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PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SENI TARI MENGGUNAKAN
METODE TEAM-GAMES-TOURNAMENT (TGT) BAGI SISWA KELAS IV
DI SD N KOWANG BINANGUN, KALASAN, SLEMAN, YOGYAKARTA
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan meningkatkan motivasi belajar seni tari siswa
kelas 1V di SD N KowangBinangun, Kalasan, Sleman, Yogyakarta dengan
menggunakan metode Team-Games-Tournament (TGT) dalam pembelajaran.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Dalam penelitian ini
terdapat dua siklus. Setiap siklus terdapat empat pertemuan. Pertemuan pertama
sampai ketiga untuk pemberian materi, sedangkan pertemuan keempat untuk
melakukan turnamen. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N Kowang
Binangun, Kalasan, Sleman, Yogyakarta yang berjumlah 23 siswa. Teknik
pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Teknik analisis data
menggunakan deskriptif kualitatif yang didukung dengan data kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan Team-Games-
Tournament (TGT) dapat meningkatkan motivasi belajar seni tari siswa kelas 1V
SD N Kowang Binangun, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Hal ini terbukti dengan
subjek penelitian yang terlihat aktif, antusias, dan tertarik untuk mengikuti
pembelajaran. Motivasi belajar yang dimiliki semakin meningkat. Selain itu
ditunjukkan dengan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang memiliki nilai di
atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu pada pratindakan 47,82% dengan
jumlah 11 siswa, pada siklus 1 60,87% dengan jumlah 14 siswa, dan pada siklus 11
82,60% dengan jumlah 19 siswa.

Kata kunci : motivasi belajar, pembelajaran seni tari, Team-Games-Tournament
(TGT)

XVi



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Motivasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar seseorang. Keberhasilan belajar dapat dipengaruhi
oleh motivasi, baik motivasi intrinsik yang berupa dorongan akan
keberhasilan belajar ataupun motivasi ekstrinsik berupa penghargaan
yang didapat setelah belajar maupun kegiatan belajar yang menarik
untuk diikuti. Motivasi mempunyai peranan besar dalam mendukung
keberhasilan seseorang dalam belajar, karena dapat mengarahkan
siswa pada tujuan yang telah ditetapkan.

Hal yang berbeda terjadi pada siswa kelas 1V di SD N Kowang
Binangun, Kalasan, Sleman, Yogyakarta, Kalasan, Sleman,
Yogyakarta. Mereka memiliki motivasi belajar yang rendah pada mata
pelajaran seni tari. Saat guru memberikan penjelasan tentang materi
siswa kurang tertarik dan lebih sibuk dengan aktivitasnya sendiri.
Sebagian siswa mengaku senang dengan mata pelajaran seni tari
karena dianggap menyenangkan dan dapat menghilangkan rasa bosan
setelah sebelumnya mereka hanya mengikuti pelajaran teori di dalam
kelas. Namun, beberapa siswa juga menganggap mata pelajaran seni
tari tidak menyenangkan karena mereka kurang suka dengan mata

pelajaran ini.



Indikasi lain yang dapat menggambarkan motivasi belajar
siswa masih rendah adalah pertama, dilihat dari semangat siswa dalam
mendalami materi pelajaran, dapat dikatakan bahwa siswa kurang
begitu semangat. Melihat dari observasi yang dilakukan, ketika guru
sedang menjelaskan materi pelajaran sebagian siswa tidak
memperhatikan. Kedua, sebagian siswa belum bertanggung jawab pada
tugas yang diberikan oleh guru, seperti tugas untuk menghafal atau
untuk menyiapkan pertanyaan terkait dengan materi yang sudah
diberikan  untuk ditanyakan pada pertemuan berikutnya. Ketiga,
ketertarikan terhadap kegiatan pembelajaran, banyak siswa yang tidak
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Keempat, keinginan berprestasi
dan mengungguli orang lain. Keempat hal tersebut dapat menjadi
indikasi untuk melihat bahwa motivasi belajar siswa kelas 1V di SD N
Kowang Binangun, Kalasan, Sleman, Yogyakarta, Kalasan, Sleman,
Yogyakarta, Kalasan, Sleman, Yogyakarta masih rendah.

Rendahnya motivasi belajar siswa dalam mengikuti mata
pelajaran seni tari dapat disebabkan oleh beberapa hal. Antara lain,
metode pengajaran yang digunakan guru kurang efektif yaitu hanya
menggunakan metode yang sudah sering digunakan yaitu metode
imitasi dan demonstrasi dimana pembelajaran lebih berpusat pada
guru. Untuk dapat mengikuti proses pembelajaran dengan sungguh-
sungguh dan agar peserta didik dapat memahami serta

mengaplikasikan konsep yang dipelajari dalam kehidupannya, maka



diperlukan motivasi belajar dalam diri peserta didik. Motivasi belajar
merupakan daya penggerak psikis dari dalam diri seseorang untuk
dapat melakukan kegiatan belajar dan menambah keterampilan serta
pengalaman (Martinis Yamin, 2007: 219).

Keterbatasan guru dalam menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan di kelas menimbulkan kejenuhan dan kebosanan pada
siswa sehingga menjadi tidak termotivasi untuk belajar. Setidaknya
guru perlu berupaya untuk menciptakan suasana belajar semenarik
mungkin agar siswa senang dan dapat termotivasi untuk mengikuti
pembelajaran. Salah satunya dengan metode Team-Games-Tournament
(TGT).

Team-Games-Tournament (TGT) memberikan gambaran
suasana belajar yang menyenangkan. Misalnya, anak dibentuk dalam
sebuah kelompok kecil kemudian mempelajari sebuah materi dengan
melakukan permainan berkelompok yang dikompetisikan dengan
kelompok yang lain. Dalam metode pembelajaran TGT siswa belajar
dalam kelompok dan bermain dalam pertandingan melawan anggota
kelompok lain. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik siswa yang
senang dengan permainan. Selain itu anak usia sekolah dasar
cenderung suka berkelompok dengan teman-temannya.

Berdasarkan alasan tersebut, maka perlu mengembangkan
keterlibatan fisik, mental, serta emosional siswa agar siswa

termotivasi. Sehingga pembelajaran seni tari bukan hanya sekedar



mata pelajaran tambahan  akan tetapi dapat ditekankan pada
pendidikan skor dan aplikasinya. Metode pembelajaran Team-Games-
Tournament (TGT) dapat membantu siswa untuk meningkatkan
motivasi belajar seni tari. Karena model pembelajaran ini menarik dan
menyenangkan serta melibatkan peserta didik dalam bersosialisasi dan

bekerjasama dengan orang lain.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah di atas, maka permasalahan
penelitian ini dapat dirumuskan: “Bagaimana metode Team-Games-
Tournament (TGT) dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi
belajar seni tari bagi siswa kelas IV di SD N Kowang Binangun,

Kalasan, Sleman, Yogyakarta?”.

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan meningkatkan motivasi belajar seni tari
siswa kelas IV di SD N Kowang Binangun, Kalasan, Sleman,
Yogyakarta dengan menggunakan metodeTeam-Games-Tournament

(TGT).



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis :

Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini untuk menambah

wawasan serta ilmu pengetahuan di bidang pendidikan, terutama

dalam meningkatkan motivasi belajar seni tari dengan

menggunakan metode Team-Games-Tournament (TGT).

2. Manfaat Praktis :

a)

b)

d)

Bagi siswa; penelitian ini akan membantu meningkatkan
motivasi belajar mereka dalam mata pelajaran seni tari. Selain
itu penelitian ini dapat membantu siswa dalam belajar bekerja
sama dan bersosialisasi dengan orang lain melalui penggunaan
metode Team-Games-Tournament (TGT).

Bagi Guru; penelitian ini akan dapat memberikan informasi
tentang penggunaan metode pembelajaran yang tepat dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas IV SD pada mata
pelajaran seni tari.

Bagi sekolah; kontribusi penelitian ini adalah bukti konkrit
untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar, dan
luaran siswa sehingga kualitas sekolahpun dapat meningkat.
Bagi peneliti; hasil penelitian ini nantinya akan menjadi bagian
dari pengabdian yang dapat dijadikan refleksi untuk terus

mengembangkan inovasi dalam pembelajaran.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Kajian Motivasi Belajar

1. Hakikat Motivasi
Motivasi adalah dorongan yang ada pada diri seseorang
yang dapat menggerakkan seseorang itu untuk melakukan sesuatu
(Uno, 2006: 1). Pengertian tersebut dapat diartikan bahwa motivasi
merupakan kekuatan yang dimiliki baik dari dalam ataupun dari
luar diri seseorang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Hal serupa diutarakan oleh Lestari (2007:89) yang
mengatakan bahwa motivasi berupa semangat atau dorongan yang
ada dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Tea (2009: 204) mengatakan bahwa tujuan yang telah ditetapkan
sebagai dorongan motivasi biasanya bertitik tolak pada asas
kebutuhan manusia. Dengan demikian motivasi dapat diartikan
sebagai suatu dorongan yang ada dalam diri seseorang untuk
melakukan perubahan tingkah laku untuk mencapai kebutuhannya.
Demikian halnya pada pembelajaran, motivasi belajar dapat
membantu siswa untuk mencapai tujuan tertentu dalam
pembelajaran. Untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan

belajar maka guru harus dapat memotivasi siswa untuk



bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang disusun
secara menarik, bermakna, dan menantang bagi siswa.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan dorongan dari dalam diri seseorang untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Motivasi diawali dengan keinginan
seseorang untuk memenuhi kebutuhannya dan mencapai tujuan
dalam hidupnya.

. Jenis-jenis Motivasi
Motivasi yang dimiliki seseorang memiliki beberapa jenis,
diantaranya yaitu :

a. Motivasi Ekstrinsik

Yamin (2007: 226) mendefinisikan motivasi ekstrinsik
sebagai berikut, “motivasi ekstrinsik merupakan kegiatan
belajar yang tumbuh dari dorongan dan kebutuhan seseorang
tidak secara mutlak berhubungan dengan kegiatan belajarnya
sendiri”. Hal serupa diutarakan oleh Tea (2009: 204) yang
berpendapat bahwa motivasi ekstrinsik merupakan motivasi

yang tumbuh akibat dorongan dari luar kegiatan belajarnya.

b. Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik merupakan kegiatan belajar dimulai
dan diteruskan berdasarkan penghayatan sesuatu kebutuhan dan

dorongan yang secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar



€.

Martinis Yamin, 2007: 228). Kebutuhan-kebutuhan yang

timbul dari dalam diri subjek disebut sebagai motivasi intrinsik.

Motivasi Biogenetis

Motivasi yang berasal dari kebutuhan-kebutuhan organisme
demi kelanjutan hidupnya misal lapar, haus, bernapas (Uno,
2006: 3). Setiap orang mempunyai kebutuhan di dalam
hidupnya. Orang akan mempunyai dorongan yang besar untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Misalnya orang yang lapar
akan termotivasi untuk mendapatkan makanan agar kebutuhan
akan rasa lapar bisa terpenuhi.
Motivasi Sisiogenetis

Motivasi yang berkembang berasal dari lingkungan
kebudayaan tempat orang tersebut berada. Motivasi ini tidak
berkembang dengan sendirinya tetapi dipengaruhi oleh
kebudayaan lingkungan setempat. Kebudayaan di sekitar
tempat tinggal seseorang mempengaruhi timbulnya motivasi
dalam diri orang lain untuk mengikuti dan mempelajarinya.
Dalam berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang lain
manusia perlu mempelajari dan mengikuti kebudayaannya
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Maka dari itu
dibutuhkan motivasi yang besar untuk mempelajari suatu
kebudayaan sesuai dengan lingkungan tempat tinggal.

Motivasi Teologis



Motivasi yang ditimbulkan oleh dorongan manusia dalam

berinteraksi dan mengabdi pada Tuhan YME. Setiap manusia

yang mempunyai kepercayaan pada Tuhan YME pasti akan

berusaha menjalin hubungan yang baik dengan Tuhan. Oleh

karena itu dalam diri manusia akan muncul suatu dorongan

untuk berusaha menjalin hubungan yang baik dengan Tuhan

YME.

Lestari juga menyampaikan beberapa jenis motivasi yang

ada dalam diri seseorang. Jenis-jenis motivasi seseorang untuk

melakukan sesuatu menurut Lestari (2007: 90) adalah :

a.

b.

C.

Fear Motivation ( Motivasi Atas Dasar Ketakutan)

Motivasi ini ada dalam diri seseorang karena adanya
rasa takut dalam diri seseorang. Rasa takut tersebut dapat
berupa kekhawatiran bahwa akan terjadi sesuatu yang
buruk jika tidak melakukan sesuatu. Maka akan ada
dorongan dalam dirinya untuk melakukan seuatu.
Achievement Motivation (Motivasi Ingin  Mencapai
Sesuatu)

Motivasi ini muncul dari dalam diri seseorang karena
adanya keinginan untuk mencapai sesuatu. Siswa yang
menginginkan skor yang baik akan belajar giat agar
keinginannya tercapai.

Inner Motivation (Motivasi yang Didorong dari Dalam)
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Motivasi ini disarkan atas keyakinan yang ada dalam
diri seseorang. Orang yang memilki motivasi seperti ini
melakukan kegiatan bukan hanya karena dorongan ingin
mendapatkan sesuatu, tetapi lebih pada proses belajar yang

akan dilalui untuk mencapai misi hidup.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis
motivasi ada dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
Motivasi intrinsik merupakan motivasi yang timbul dari dalam diri
seseorang, sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan motivasi

yang timbul karena adanya dorongan dari luar.

Pengertian Belajar

Morgan berpendapat bahwa belajar merupakan perubahan
tingkah laku yang dialami seseorang dari hasil latihan atau
pengalaman (Sagala, 2003: 23). Hal yang sama diutarakan oleh
Gagne (Sagala, 2003: 23) , Gagne mengatakan bahwa belajar
merupakan proses dimana seorang individu dapat berubah
perilakunya akibat dari pengalaman yang diperoleh. Sedangkan
Laster D. Crow mengatakan belajar merupakan upaya untuk
memperoleh kebiasaan, pengetahuan, dan sikap (Sagala, 2003: 23).

Dari pengertian para ahli tentang belajar dapat disimpulkan
bahwa belajar merupakan usaha yang dilakukan secara sengaja
untuk merubah tingkah laku seseorang melalui pengalaman atau

pengetahuan. Belajar akan lebih menyenangkan apabila peserta
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belajar dapat melakukan secara langsung, ataupun dapat
mengalami sendiri pengalaman sebagai upaya belajar.
. Peranan Motivasi dalam Pembelajaran

Belajar dan motivasi merupakan dua hal yang saling
mempengaruhi satu dengan yang lain. Keberhasilan belajar
seseorang dapat dipengaruhi oleh motivasi, baik motivasi intrinsik
maupun ekstrinsik. Motivasi mempunyai peranan besar dalam
memdukung keberhasilan seseorang dalam belajar, motivasi dapat
mengarahkan siswa pada tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam membantu seseorang dalam mencapai keberhasilan
belajar motivasi didukung beberapa indikator dalam mendorong
keberhasilan belajar siswa. Uno (2006: 23) menjelaskan indikator
motivasi belajar yang meliputi (1) adanya hasrat dan keinginan
berhasil, (2) dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) harapan
dan cita-cita masa depan, (4) adanya penghargaan dalam belajar,
(5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar, (6) lingkungan
yang kondusif dalam belajar. Semua indikator tersebut menjadi

pendukung munculnya motivasi belajar dalam diri siswa.

. Teknik-teknik Memotivasi Siswa dalam Pembelajaran.
Keberhasilan belajar yang dialami seseorangdipengaruhi oleh
dorongan-dorongan yang ada di dalam diri ataupun dari luar

individu.  Dorongan-dorongan yang dapat mempengaruhi
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keberhasilan dalam belajar itu disebut motivasi. Dalam

memberikan motivasi pada siswa untuk membantu keberhasilan

belajar mempunyai teknik tersendiri agar upaya pembentukan

motivasi itu berhasil. Yamin (2007: 232), mengutarakan beberapa

hal tentang teknik motivasi dalam pembelajaran sebagai berikut:

a. Belajar melalui model

Albert Bandura (Yamin, 2007: 232) mengungkapkan

bahwa belajar merupakan fenomena dimana seseorang meniru
perbuatan yang dilakukan oleh orang lain, orang akan lebih
berkembang dengan mengamati orang lain, entah itu belajar
dari keberhasilan ataupun kegagalannya. Maka dari itu, guru
ataupun pendidik perlu memberikan kesempatan yang lebih
untuk memperhatikan model-model perilaku yang baik untuk
memunculkan dorongan belajar.

b. Belajar bermakna

Belajar bermakna berarti guru memberikan motivasi

pada siswa dengan memberikan informasi tentang makna suatu
materi pada siswa. Guru perlu mengkaitkan manfaat pada
materi dengan kehidupan siswa dimasa depan dan
pengalamannya dimasa lalu. Dengan mengetahui makna suatu

materi siswa akan lebih termotivasi.
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Melakukan interaksi

Interaksi antara siswa dan guru adalah proses
komunikasi yang dilakukan secara timbal balik. Komunikasi di
sini mengandung pengertian memberitahukan pesan, informasi
dan pengetahuan.Hal ini bertujuan untuk menggugah
partisipasi siswa dalam pembelajaran, sehingga pencapaian
materi menjadi tanggung jawab bersama.
Penyajian menarik

Seorang guru harus dapat menyajikan materi pelajaran
sebaik mungkin untuk siswa. Dengan menggunakan teknik
yang baru, sarana atau media yang belum pernah dilihat oleh
siswa, akan membuat siswa tertarik dan termotivasi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran.
Temu tokoh

Kegiatan temu tokoh dapat dilakukan di sekolah. Guru
dapat mengundang tokoh untuk menceritakan pengalaman
keberhasilannya pada para siswa. Dengan kegiatan seperti ini
diharapkan para siswa akan termotivasi dalam belajar. Selain
itu cerita dari para tokoh dapat memacu siswa untuk berfikir
bahwa mereka harus bekerja keras mengukir prestasi agar
mereka dapat sukses dan berhasil seperti para tokoh yang

menjadi model mereka.
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f.  Mengulang kesimpulan materi
Pengulangan materi dapat memantapkan informasi yang
diterima dari memori jangka pendek menjadi memori jangka
panjang. Sehingga suatu saat ketika siswa membutuhkan
informasi  tersebut dapat dengan mudah diingat dan
dipergunakan.
g. Wisata alam
Belajar tidak harus dilakukan di dalam kelas. Apabila
belajar selalu dilakukan di dalam kelas maka akan dapat
menimbulkan kejenuhan dan kebosanan dalam diri siswa.
Adakalanya guru mengajak siswa untuk belajar di luar kelas
untuk penyampainan materi tertentu. Dengan kegiatan
pembelajaran seperti ini siswa akan mnjadi lebih tertarik dan

termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.

Dari beberapa cara teknik memotivasi yang sudah
dipaparkan di atas, maka dalam penelitian ini teknik motivasi yang
dilakukan adalah dengan teknik penyajian yang menarik dan interaksi
aktif dengan siswa. Hal tersebut disebabkan karena dengan melakukan
interaksi aktif antar siswa dan guru serta penyajian materi yang

menarik akan dapat menumbuhkan motivasi belajar pada diri siswa.
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6. Fungsi Motivasi
Motivasi mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan
pembelajaran, yaitu sebagai dorongan bagi siswa untuk
keberhasilan dalam pencapaian pembelajaran. Selain peranan
dalam pembelajaran, motivasi juga mempunyai fungsi dalam
kehidupan manusia. Oemar Hamalik (Yamin, 2007: 224)
mengutarakan beberapa fungsi motivasi yaitu:
1) Mendorong timbulnya suatu kegiatan, tanpa motivasi maka
tidak akan ada suatu perbuatan misalnya belajar.
2) Motivasi menjadi pengarah suatu perbuatan kepada pencapaian
tujuan yang ditetapkan.

3) Motivasi mempengaruhi keberlangsungan suatu kegiatan.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi
berfungsi untuk mendorong siswa dalam mencapai tujuan belajar,
mengarahkan  dalam  melakukan kegiatan belajar, serta
mempengaruhi siswa. Selain itu motivasi merupakan salah satu

penentu keberhasilan seseoorang untuk mencapai tujuan.

7. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Dalam pelaksanaan pembelajaran motivasi mempunyai
peranan penting untuk mendorong siswa dalam mencapai tujuan
belajar. Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor

diantaranya:
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a. Kegiatan Pembelajaran
Salah satu usaha paling penting yang dapat dilakukan
dalam membangkitkan motivasi belajar adalah dengan
mendesain pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.
Siswa akan merasakan pembelajaran yang menyenangkan
ketika belajar dilaksanakan dengan permainan.
b. Rasa Ingin Tahu
Fung (2003: 124) mengatakan bahwa rasa ingin tahu
yang ada dalam diri anak mempengaruhi keinginan belajar
mereka. Semakin besar rasa ingin tahunya maka semakin besar
semangat mereka untuk belajar.
c. Pola Asuh Orang Tua dan Keluarga
Hurlock (2008: 170) mengatakan bahwa pengaruh
hubungan anak dengan keluarga jelas terlihat dalam berbagai
bidang. Pekerjaan di sekolah dan sikap anak terhadap sekolah
sangat dipengaruhi oleh hubungannya dengan anggota
keluarga.
d. Pengaturan Ruang Kelas
Lingkungan fisik tempat belajar siswa mempunyai
pengaruh penting terhadap hasil dan minat belajar (Rohani,
2004: 127). Lingkungan fisik yang menguntungkan dan

memenuhi syarat minimal mendukung meningkatnya intensitas



8.

17

proses perbuatan belajar peserta didik dan mempunyai
pengaruh positif terhadap pencapaian tujuan belajar.
e. Guru

Guru mempunyai peranan penting dalam pembelajran.
Keberhasilan suatu pembelajaran salah satunya disebabkan
oleh kemampuan seorang guru. Begitu juga dengan motivasi
dalam diri siswa dipengaruhi oleh guru yang mengajarnya.
(Naim, 2009:15) mengatakan bahwa guru sebaiknya mampu
membuat siswa tertarik dan mendorong siswa untuk senang dan

menyukai pelajaran

f. Fasilitas Belajar

Naim (2009: 220) mengungkapkan bahwa fasilitas
memilki hubungan yang erat dengan motivasi belajar. Dengan
fasilitas yang mendukung maka akan memberi peluang yang
lebih besar untuk membangun minat dan ketertarikan siswa

terhadap pelajaran.

Indikator Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan dorongan internal dan
eksternal dalam diri peserta didik yang sedang belajar untuk
mengadakan perubahan tingkah laku. Uno (2006: 23) menyebutkan
beberapa indikator yang dapat digunakan untuk melihat motivasi

dalam diri seseorang, antara lain:
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Table 1. Indikator Motivasi Belajar

No Dimensi Indikator

1 Motivasi intrinsik a. Tanggung jawab siswa dalam
mengerjakan setiap tugas dari
guru.

b. Adanya hasrat untuk mendalami
materi pelajaran.

c. Kesenangan dalm memecahkan
masalah dalam pembelajaran.

d. Adanya harapan untuk
berprestasi dan keberhasilan
dimasa depan.

2 Motivasi Ekstrinsik a. Belajar hanya untuk
menghindari  hukuman  dari
orang tua ataupun guru.

b. Belajar karena mengaharapkan
hadiah yang dijanjikan guru atau
orang tua.

c. Belajar untuk mengungguli
orang lain (belajar hanya karena
gengsi).

d. Belajar karena tertarik pada
kegiatan pembelajaran yang
dilakukan guru.

(Hamzah B. Uno, 2006: 23)

B. Kajian Metode Pembelajaran Team-Games-Tournament (TGT)
1. Hakikat Team-Games-Tournament (TGT)

TGT merupakan model pembelajaran kooperatif yang
diawali dengan penyajian materi oleh guru dan diakhiri dengan
memberikan sejumlah pertanyaan atau perintah untuk siswa (Asma,
2006: 54). TGT merupakan turnamen akademik dan menggunakan
sistem skor kemajuan individu. Dalam TGT siswa berlomba sebagai
wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang memilki kemampuan

yang sama dengan mereka.
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Dalam TGT, teman satu tim akan membantu dalam
mempersiapkan diri, akan tetapi setelah game dimulai teman lainnya
tidak boleh membantu (Slavin, 2005:14). Dengan demikian akan
terjadi tanggung jawab individual dalam diri siswa. TGT merupakan
salah satu metode pembelajaran yang menggunakan tujuan kelompok
dan tanggung jawab individu.

2. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran
a. Tahap persiapan

1) Materi
Dalam penyajian materi guru harus menyiapkan materi
yang akan diberikan kepada siswa

2) Menempatkan siswa dalam kelompok
Pembagian kelompok harus dilakukan secara heterogen

3) Tahap penyajian materi

Penyajian materi dilakukan oleh guru dalam waktu
20-45 menit. Dalam penyajian materi guru menjelaskan
tujuan pembelajaran, memberikan motivasi pada siswa
untuk kooperatif.
4) Pelaksanaan
TGT tidak menggunakan tes individual tetapi
digantikan dengan pertandingan dengan pembentukan
kelompok baru terlebih dahulu yang dipilih berdasarkan

homogenitas. Selanjutnya kelompok baru berkumpul pada
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tempat pertandingan. Permainan dimulai dengan cara siswa
mengambil kartu bernomor yang telah disiapkan guru.
Siswa yang mendapat kartu dengan nomor tertinggi boleh
mengambil soal yang sesuai dengan nomornya, kemudian
dibacakan dan dilaksanakan. Jika yang dipraktekkan benar
maka pemain akan menerima kartu sebagai skor mereka.
Peskoran

Peskoran dilakukan dengan memberikan skor pada
siswa yang sudah bertanding. Setiap siswa akan
mendapatkan skor yang berbeda-beda sesuai dengan apa
yang sudah dipraktekkan dan sesuai dengan proses mereka
dalam mengikuti pembelajaran. Sikap siswa selama
mengikuti pembelajaran juga akan dimasukkan ke dalam
skor ini. Setelah mendapatkan skor, siswa akan kembali ke
kelompok heterogen untuk menjumlahkan skor yang telah
diperoleh oleh semua anggota kelompok.Penghargaan
kelompok diberikan kepada kelompok yang memiliki
jumlah skor tertinggi. Untuk mengetahui kelompok
tertinggi menggunakan pedoman yang telah dibuat oleh

Peneliti sebagai berikut :
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Tabel 2. Skor Individu Dalam Permainan

No Kategori Poin
Keaktifan dalam pembelajaran 25
1.
Sikap dalam pembelajaran 25
2.
Hafalan gerak 20
3.
Ketepatan melakukan gerak 15
4.
Ketepatan dengan iringan 15
5.
100
Jumlah

Tabel 3. Skor Kelompok
No | Nama Siswa Poin

1.

2.

Jumlah

Setelah diketahui skor dari tiap kelompok, guru
dapat memberikan penghargaan pada tim. Penghargaan

diberikan pada pemilik jumlah skor tertinggi.
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3. Keunggulan Team-Games-Tournament (TGT)
Metode Pembelajaran Team-Game-Tournament memilki
beberapa keunggulan dalam pembelajaran, antara lain:

a. Pelaksanaan TGT membuat siswa dapat menerima teman yang
lemah secara akademik. Siswa juga dapat berinteraksi dengan lebih
baik. Penelitian yang dilakukan Janke (Slavin, 2005: 121)
menunjukkan bahwa seelah menggunakan TGT menyebabkan
perilaku siswa yang suka mengganggu di dalam kelas menjadi
berkurang.

b. Dalam Lucasse and Shackman (Slavin, 2005: 132) ,Team-Game-
Tournament (TGT) dapat meningkatkan harga diridan rasa percaya
diri siswa.

c. TGT dapat memberikan keyakinan pada siswa bahwa kesuksesan
akademik mereka ditentukan oleh usaha mereka sendiri, Edward
dan Wells (Slavin, 2005: 129).

d. Janke (Slavin, 2005: 131) dalam penelitiannya menemukan bahwa
TGT dapat meningkatkan semangat dan minat siswa untuk masuk
sekolah dan mengikuti kegiatan pembelajaran.

e. TGT meningkatkan kesukaan siswa pada teman sekelas dan merasa

disukai oleh teman sekelas.

Dari keunggulan TGT tersebut dapat dilihat bahwa TGT

dapat memberikan pengaruh yang positif dalam pembelajaran.dengan



23

menerapkan TGT dalam pembelajaran maka dapatmemotivasi siswa

untuk mengikuti pelajaran dengan serius.

C. Kajian Pembelajaran Seni Tari

Belajar dan pembelajaran merupakan suatu istilah yang memilki
keterkaitan yang sangat erat. Pembelajaran sesungguhnya merupakan
kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana atau memberikan
pelayanan agar siswa belajar. Pembelajaran tidak hanya semata-mata
dilakukan untuk mengoptimalkan kemampuan anak dalam mata pelajaran
pokok di sekolah saja, seperti Matematika, Bahasa Indonesia, IPA, IPS dan
lain sebagainya, tetapi juga mata pelajaran pendukung seperti seni tari,
seni musik, seni lukis.

Pelajaran seni seperti seni tari dapat menjadi salah satu media
pendidikan. Selain itu pelajaran seni tari juga akan menambah wawasan
siswa tentang suatu kesenian yang ada di daerahnya, sehingga mereka
akan membantu menjaga serta melestarikan seni sebagai salah satu aset
kebudayaan. Seni tari ini tentunya akan membantu siswa untuk mengolah
kemampuan lain mereka selain kemampuan dalam mata pelajaran eksak.
Pelajaran seni tari merupakan mata pelajaran yang mampu membantu
siswa untuk menyegarkan kembali pikiran mereka setelah mengikuti mata
pelajaran di dalam kelas.

Pelajaran seni tari yang dipelajari pada tingkat Sekolah Dasar ini
masih dengan mengapresiasi serta mengekspresikan suatu karya seni tari.

Siswa akan mempraktekkan suatu tarian yang sudah ditetapkan oleh guru
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mata pelajaran seni tari. Tarian yang dipelajari pun maerupakan tari kreasi
baru, dikarenakan tari kreasi baru memang merupakan tarian yang sesuai
untuk anak usia Sekolah Dasar. Tari kreasi baru sendiri juga mempunyai
tingkatan yang berbeda sesuai usia, seperti siswa SD, siswa SMP, maupun
siswa SMA. Guru mata pelajaran seni tari akan memberikan materi tari

yang sesuai dengan usia siswanya.

. Kajian Karakteristik Peserta Didik

Peserta didik merupakan anggota masyarakat yang berusaha
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia
pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu (Sisdiknas no 20, 2003:
33). Peserta didik pada umumnyamerupakan anak-anak yang
membutuhkan bantuan orang lain untuk berkembang. Perkembangan
tersebut akan mengakibatkanperubahan pada sikap, skor dan perilaku.
Dengan memperhatikan perbedaan individual pada peserta didik akan

memudahkan guru untuk melaksanakan pembelajaran secara efektif.

. Kerangka Berpikir

Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan diketahui bahwa
motivasi merupakan salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi
keberhasilan belajar peserta didik. Motivasi yang rendah dalam diri peserta

didik akan berdampak buruk pada keberhasilan belajarnya. Rendahnya
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motivasi yang ada juga akan menjadi kendala dalam memahami materi
yang dipelajari.

Masalah yang terjadi dalam penelitian ini berkaitan dengan
rendahnya motivasi belajar seni tari siswa kelas IV di SD N Kowang
Binangun, Kalasan, Sleman, Yogyakarta, Kalasan, Sleman, Yogyakarta,
sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa menjadi rendah.Dalam
penelitian ini akan digunakan metode pembelajaran Team-Games-
Tournament (TGT) yang dianggap sesuai untuk memotivasi siswa .
Penerapan TGT dalam pembelajaran akan memberikan suasana
pembelajaran yang menyenangkan, aktif, dan kondusif sehingga
meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar. Dalam
TGT siswa akan melakukan permainan kelompok dengan berlomba
dengan anggota kelompok lain untuk kemenangan kelompokknya. Dimana
perlombaan dilakukan dengan mempraktekkan gerak tari yang terdapat
pada kartu yang diambil ketika bermain.

Pertandingan dalam TGT akan dilaksanakan pada pertemuan
keempat di setiap siklusnya. Pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga
digunakan untuk penyampaian materi dan kerja kelompok. Dengan
diterapkannya TGT siswa dapat belajar bekerjasama dengan anggota
kelompoknya serta dapat belajar bertanggung jawab. Dengan metode
permainan seperti ini akan memunculkan semangat dalam mencapai

keberhasilan
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F. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian landasan teori dan kerangka berfikir di atas,
maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah : penggunaan metode
Team-Game-Tournament (TGT) dalam pembelajaran dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas 1V di SD N Kowang Binangun, Kalasan,

Sleman, Yogyakarta pada mata pelajaran seni tari.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dalam bahasa inggris disebut dengan classroom action research.Menurut
Suyanto yang dikutip oleh Sujati (2000:2) mendefinisikan PTK sebagai
suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan
tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan atau
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara professional.

Kemmis dan Taggart (Madya, 1944:2) mengartikan penelitian
tindakan kelas sebagai bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh
peserta-pesertanya dalam situasi sosial untuk meningkatkan penalaran
dan keadilan praktik pendidikan yang diselaraskan dengan kondisi
dimana praktik itu dilakukan.

Menurut Sukardi (2003: 211-212) karakteristik penelitian
tindakan antara lain : problem yang dipecahkan merupakan persoalan
praktis yang dihadapi peneliti, terdapat perlakuan berupa tindakan yang
terencana untuk memecahkan masalah, langkah-langkah penelitian
berupa siklus dan adanya langkah berpikir reflektif dari peneliti baik
sesudah maupun sebelum tindakan.

Penelitian tindakan kelas memiliki tujuan agar guru/tenaga
kependidikan dapat memperbaiki mutu Kinerja atau peningkatan proses

pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga untuk mengembangkan
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kemampuan/keterampilan guru untuk menghadapi permasalahan yang
nyata dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan di kelas
dengan tujuan memperbaiki mutu pratik pembelajaran dan meningkatkan
kualitas belajar mengajar di kelas dan penelitian ini dilakukan untuk
memberikan tindakan pada siswa kelas IV di SD N Kowang Binangun,
Kalasan, Sleman, Yogyakarta sebagai upaya untuk meningkatkan
motivasi belajar seni tari dengan menggunakan metode Team-Game-
Tournament (TGT).

B. Tempat dan Seting Penelitian

Seting penelitian merupakan tempat lokasi yang digunakan untuk
penelitian agar diperoleh data mengenai pembelajaran seni tari untuk
meningkatkan motivasi belajar Seni Tari siswa kelas IV di SD N
Kowang Binangun, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Sekolah Dasar ini
berada di Dusun Kowang, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta.
Alasan pemilihan sekolah ini sebagai tempat penelitian adalah selain
karena peneliti sudah menjadi salah satu pendidik di sekolah ini juga
dikarenakan masih terdapat siswa yang memiliki motivasi belajar yang
rendah dalam pelajaran seni tari.

Adapun seting penelitian ini adalah di dalam ruang mushola yang
biasanya memang digunakan untuk praktek pembelajaran seni tari

dikarenakan sekolah belum mempunyai ruangan khusus untuk praktek
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pembelajaran seni tari. Ruangan ini digunakan untuk pengamatan dan
pelaksanaan tindakan dengan memberikan pembelajaran seni tari untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 1V. Adapun pengamatan
yang dimaksud meliputi ketertarikan dan kemampuan siswa dalam
mengikuti pembelajaran, faktor-faktor yang berpengaruh dalam kegiatan
pembelajaran, sikap siswa dalam mengikuti pembelajaran di kelas dan
lain sebagainya.
. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan teknik populasi.Menurut

Sugiyono dalam Purwanto (2008:241) mengatakan populasi sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai
kuantitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V di SD
N Kowang Binangun, Kalasan, Sleman, Yogyakarta. Jumlah siswa
dalam satu kelas berjumlah 23 siswa, 12 siswa perempuan dan 11 siswa
laki-laki. Walaupun di sekolah ini ada tiga kelas yaitu kelas 111, IV dan V
yang mendapatkan pembelajaran seni tari namun peneliti mengambil
kelas IV sebagai subjek penelitian dikarenakan di kelas ini terdapat
beberapa siswa yang memiliki motivasi belajar yang rendah, sehingga
mereka kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran seni tari dan

lebih banyak membuat gaduh di dalam kelas.
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Adapun kriteria subjek penelitian dalam penelitian ini adalah :
1. Subjek berumur 10 tahun
2. Subjek adalah siswa kelas 1V
3. Subjek tidak memiliki cacat secara fisik

D. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model spiral dari
Kemmis dan Taggart. Model spiral ini menggunakan empat komponen
penelitian tindakan yaitu perencanaan (plan), tindakan (act), pengamatan
(observe) dan refleksi (reflect). Adapun langkah-langkah penelitian model

ini dapat digambarkan sebagai berikut :

REFLECT A

Gambar 1. Model PTK Kemmis & Tagggart
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Keterangan :

1)

2)

3)

4)

Perencanaan, Yyaitu merencanakan tindakan apa yang akan
dilakukan untuk memperbaiki, meningkatkan atau merubah
perilaku dan sikap sebagai solusi. Pada tahap perencanaan
dilakukan dengan menyusun perencanaan tindakan berdasarkan
identifikasi masalah pada observasi awal sebelum penelitian
dlaksanakan.

Tindakan, yaitu apa yang dilakukan oleh guru atau peneliti sebagai
upaya perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diinginkan.
Pelaksanaan tindakan ini disesuaikan dengan rencana yang telah
dibuat sebelumnya.

Observasi, yaitu mengamati atas hasil atau dampak dari tindakan
yang dilaksanakan ke anak. Tahap observasi merupakan kegiatan
pengamatan langsung terhadap pelaksanaan tindakan yang
dilakukan dalam PTK. Tujuan pokok observasi adalah untuk
mengetahui ada tidaknya perubahan yang terjadi dengan adanya
pelaksanaan tindakan yang sedang berlangsung dengan
sebelumnya.

Refleksi, yaitu peneliti mengkaji, melihat dan mempertimbangkan
setelah dilakukan tindakan. Melalui refleksi, akan dapat
menetapkan apa yang telah dicapai, serta apa yang belum dicapai,

serta apa yang perlu diperbaiki lagi dalam pembelajaran berikutnya
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E. Prosedur Penelitian

Berdasarkan masalah yang dijumpai yaitu rendahnya motivasi
belajar Seni Tari siswa kelas IV Sekolah Dasar maka peneliti menyusun
rencana tindakan sebagai upaya meningkatkan motivasi belajar seni
tari.Rencana tindakan pada penelitian direncanakan terdapat dua siklus.
Setiap siklus ada empat pertemuan. Setiap siklus terdiri empat bagian yaitu
perencanaan, pelaksanaan/tindakan, observasi dan refleksi. Kegiatan
pembelajaran pada siklus satu dapat digunakan sebagai gambaran untuk
menuju pada siklus dua sehingga pada siklus dua dapat lebih baik lagi.

Adapun kegiatan pada siklus satu sebagai berikut :

a. Rencana Pratindakan

Pratindakan dilakukan untuk mendukung pelaksanaan tindakan agar

dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan tujuan yang

diinginkan. Adapun langkah-langkah pratindakan sbagai berikut :

1) Peneliti melakukan tes dengan menarikan tarian yang sudah mereka
pelajari sebelumnya dengan Guru Seni Tari.

2) Setelah mendapatkan hasil tes, peneliti bersama kolaborator
mempersiapkan semua instrumen dan media pembelajaran yang
nanti akan digunakan selama penelitian tindakan kelas ini

berlangsung.



33

b. Siklus Pertama
1) Tahap perencanaan
Secara terinci, persiapan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a) Pengamatan kondisi kelas.
b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
mempersiapkan media pembelajaran.
c) Menyiapkan materi untuk siklus satu.
d) Membentuk kelompok homogen dan heterogen.
e) Menyiapkan kuis untuk perlombaan
f) Menjelaskan  kembali kepada kolaborator tentang
operasional penerapan Team-Games-Tournament (TGT).
2) Tahap tindakan/implementasi tindakan kelas dan observasi
a) Pertemuan pertama
(1) Peneliti mengkondisikan ruang kelas.
(2) Peneliti menjelaskan tentang Team-Games-Tournament
(TGT) yang akan dilakukan.
(3) Peneliti membagi siswa dalam kelompok heterogen dan
homogen.
(4) Peneliti melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP
yang telah dirancang sebelumnya. Pelaksanaan bersifat
fleksibel dan terbuka terhadap perubahan-perubahan

sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan. Materi tari
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yang akan diberikan adalah tari Peksi Merpati untuk
siswa putri dan tari Harimau untuk siswa putra. Peneliti
menggunakan metode imitasi dan demonstrasi untuk
menyampaikan materi. Ragam yang diberikan untuk
siswa putri yaitu jalan hadap belakang, sendi, terbang
dan lompat di tempat. Untuk siswa putra yaitu ragam
lompat, angguk-angguk dan mendhak tengok. Materi
diberikan secara bergantian antara siswa putra dan putri.

(5) Siswa kembali kedalam kelompok untuk lebih
mendalami materi yang sudah diberikan.

b) Pertemuan kedua

(1) Peneliti mengkondisikan ruang kelas

(2) Peneliti melaksanakan pembelajaran yaitu dengan
mengulang terlebih dahulu yang telah diberikan pada
pertemuan sebelumnya secara bersama-sama dan
kemudian menambah ragam baru vyaitu terbang
samping, jalan samping, geleng-geleng dan lenggut-
lenggutuntuk siswa putri, dan ragam cakaran, tengak-
tengok dan lompat untuk siswa putra. Materi diberikan
bergantian pada siswa putra dan putri.

(3) Siswa dikondisikan untuk bekerja dalam kelompok.
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c) Pertemuan ketiga

(1) Peneliti mengkondisikan ruang kelas.

(2) Peneliti melaksanakan pembelajaran yaitu dengan
mengulang terlebih dahulu yang telah diberikan pada
pertemuan sebelumnya dan kemudian menambah ragam
baru yaitu sendi, terbang, angkat kaki dan mendhak
geyol untuk siswa putri dan ragam cakar geleng,
cakaran samping dan cakar putar kanan untuk siswa
putra . Materi diberikan bergantian pada siswa putra
dan putri.

(3) Siswa dikondisikan untuk bekerja dalam kelompok.

(4) Pertemuan keempat

(5) Siswa dikondisikan untuk memulai perlombaan

(6) Siswa mengambil kartu bernomor yang sudah
disiapkan, siswa yang bernomor tertinggi berhak untuk
maju lebih dulu.

(7) Siswa berhak mendapat skormaksimal jika apa yang
dipraktekkan sesuai dengan soal dan memilki sikap
serta motivasi yang baik selama  mengikuti
pembelajaran.

(8) Secara bergantian semua anggota melakukan hal yang

Sama
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9) Setelah semua melakukan siswa kembali pada
kelompok dan memyumbangkan skor yang sudah
diperoleh.

(10) Kelompok dengan jumlah skor tertinggi akan
memperoleh hadiah yang telah disiapkan oleh
peneliti.

Tahap Observasi

Observasi dilaksanakan bersama dengan pelaksanaan
tindakan. Aspek-aspek yang diamati meliputi perilaku siswa
selama proses pembelajaran.
Tahap refleksi

Refleksi  dimaksudkan untuk mengkaji  secara
menyeluruh  tindakan yang telah dilakukan.Selanjutnya
dilakukan evaluasi untuk menyempurnakan siklus berikutnya.
Untuk memperkuat hasil refleksi kegiatan yang dilakukan,
digunakan data dari hasil observasi. Data observasi mengacu
pada keberhasilan penerapan TGT yang dapat dilihat dari
ketepatan guru dalam menerapkan TGT sesuai prosedur
pelaksanaan TGT. Refleksi pada tidakan pertama ini akan
digunakan untuk melakukan perbaikan pada tindakan pada

siklus yang kedua dan selanjutnya, jika masih diperlukan.
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F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode dapat berupa
angket, wawancara, pengamatan atau observasi dan dokumentasi. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Tes
Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana (Arikunto,2003:53).
Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest untuk
mengetahui sejauh mana tingkat kemampuan siswa dalam menarikan
sebuah tarian. Tes tersebut merupakan tes perbuatan dimana anak
diminta menarikan sebuah tarian yang sudah mereka pelajari
sebelumnya. Dari pretest ini akan diketahui sejauh mana tingkat
kemampuan siswa dan sejauh mana tingkat motivasi siswa dalam
mengikuti pelajaran seni tari.
2. Observasi
Arikunto (1996 : 145) menyatakan bahwa obsevasi adalah
pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Adapun yang
menjadi sasaran dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas.
Observasi ini dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan dan

lembar kosong untuk mencatat hal-hal penting selama pengamatan.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto dan rekaman
audio visual. Dokumentasi ini bertujuan untuk mendokumentasikan
sertian kegiatan yang dilakukan di dalam proses penelitian.
Dokumentasi ini juga dapat membantu dalam mengamati setiap

perkembangan yang terjadi pada subjek penelitian.

G. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Lembar
observasi. Lembar observasi digunakan untuk merekam setiap aktivitas
yang terjadi selama kegiatan belajar dengan metode TGT berlangsung.
Berikut ini langkah-langkah penyusunan lembar observasi:
1. Perencanaan
Perencanaan merupakan kegiatan penentuan variabel penelitian.
Variabel dalam lembar observasi ini adalah metode Team-Game-
Tournament (TGT). TGT merupakan metode pembelajaran kelompok
yang menerapkan permainan pertandingan antar anggota kelompok
yang memilki kemampuan yang sama. Anggota kelompok bertanding
melawan anggota kelompok lain dan mengumpulkan skor untuk
disumbangkan kekelompoknya masing-masing.
2. Penulisan butir soal
Dalam tahap ini peneliti membuat Kkisi-kisi lembar observasi

sebagai berikut:
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Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Observasi

No Dimensi Indikator

1 Penataan ruang kelas Tidak ada meja kursi yang
digunakan sebagai meja turnamen
dikarenakan pertandingan yang
dilakukan adalah
perbuatan/praktek.

2 | Aktivitas guru dalam Membentuk  kelompok  siswa
upaya menerapkan secara heterogen.

Team-Games- Membentuk kelompok homogeny

Tournament (TGT) untuk pertandingan.

dalam proses Mengkondisikan  siswa  untuk

pembelajaran di bertanding.

kelas Mendampingi siswa  dalam
pertandingan dan menentukan
poin kelompok
Memberikan hadiah pada
kelompok yang memilki poin
tertinggi.

3 | Aktivitas siswa Belajar bersama kelompok untuk
ketika mengikuti mempersiapkan  diri  sebelum
proses pembelajaran bertanding.

di kelas Bertanding melawan anggota
kelompok lain.

4 Suasana saat Interaksi antara siswa dang guru
berlangsungnya saat pertandingan berlangsung.
proses pembelajaran Ineraksi  antar siswa  ketika
di kelas melakukan pertandingan.

3. Penyuntingan
Dalam tahap penyuntingan peneliti melengkapi lembar observasi

dengan waktu observasi, materi, guru, dan observer.
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H. Validitas dan Reabilitas Instrumen

Uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
uji validitas hasil dan validitas katalik. Validitas hasil diperoleh pada
setiap akhir tindakan, biasanya berupa pertanyaan atau permasalahan baru
yang akan diperbaiki pada tindakan berikutnya, sehingga upaya perbaikan
berjalan secara bertahap dan berkesinambungan, mengikuti kedinamisan
situasi dan kondisi.

Validitas katalik ditunjukkan oleh adanya pemahaman guru
terhadap perannya sebagai fasilitator, penolong, pemantau Kinerja, serta
menjaga hasil tindakan untuk memotivasi semua yang terlibat agar
meningkatkan diri secara alami dan berkelanjutan. Reabilitas data
dilakukan dengan cara menyajikan data asli, serta menggunakan lebih dari
satu sumber data untuk memperoleh data yang sama.

I. Analisis Data

Menganalisis data merupakan kegiatan mengklasifikasikan,
menganalisa, dan mengambil kesimpulan dari semua data yang terkumpul
dalam tindakan. Analisis data dilakukan dengan melihat refleksi penelitian
tindakan. Dengan melakukan refleksi peneliti akan memiliki wawasan
autentik yang membantu dalam menafsirkan data penelitian.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif
dengan dua cara, yaitu analisis proses dan analisis hasil. Analisis proses
dilakukan dengan menganalisis pembelajaran tari dengan memadukan

berbagai metode pembelajaran seperti Team-Games-Tournament (TGT)
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dalam proses pembelajaran. Analisis hasil dilakukan denagn menganalisis

seberapa jauh keberhasilan tindakan praktek pembelajaran.

Kriteria Keberhasilan

Kriteria keberhasilan biasanya didasarkan pada sebuah standar
(norma) yang harus dipenuhi.Dalam penelitian tindakan kelas ini akan
digunakan kriteria keberhasilan normatif, yaitu dengan membandingkan
hasil yang dicapai setelah diberi tindakan dan hasil sebelum diberi
tindakan. Kriteria yang dimaksud adalah apabila keadaan sesudah tindakan
menunjukkan keadaan yang lebih baik dari sebelum diberi tindakan maka
dikatakan penelitian ini berhasil.

Adapun kriteria keberhasilan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu jika siswa aktif, antusias dan tertarik mengikuti pembelajaran seni
tari. Selain itu secara kriteria kuantitatif terdapat jumlah siswa yang
mengalami peningkatan skor hasil belajar di atas KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yaitu 70 mencapai 80% dari seluruh siswa maka
penelitian tindakan tersebut dikatakan berhasil. Peningkatan motivasi
terjadi apabila siswa akan lebih berperan aktif dalam proses pembelajaran
seni tari. Selain itu siswa akan lebih memperhatikan guru, lebih tenang dan
tidak gaduh di kelas serta siswa mau mengerjakan tugas yang diberikan
oleh guru. Selain itu siswa juga dapat mengikuti turnamen dengan baik
sesuai aturan yang ada. Siswa juga mampu menarikan tarian yang sudah

diajarkan dengan baik.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD N Kowang Binangun, Kalasan,
Sleman, yogyakarta Kalasan, Sleman, Yogyakarta. SD N Kowang
Binangun, Kalasan, Sleman, yogyakarta terdiri dari enam kelas dengan
jumlah siswa sebanyak 128 siswa dan didukung tenaga pengajar yang
terdiri dari 6 guru kelas dan 3 guru bantu. Saat ini SD N Kowang
Binangun, Kalasan, Sleman, yogyakarta dipimpin oleh Bapak Sarjana, S.
Pd.

Bangunan sekolah berada di tengah Dusun Kowang,
Tamanmartani, Kalasan, Sleman, Yogyakarta, tepatnya di RT 01/ RW 01.
Letak sekolah yang berada di daerah pedesaan membuat situasi di sekitar
sekolah tidak terlalu bising dan dapat diskor kondusif untuk kegiatan
pembelajaran.

Fasilitas yang dimiliki SD N Kowang Binangun, Kalasan, Sleman,
yogyakarta, Kalasan yang digunakan untuk mendukung kegiatan
pembelajaran antara lain perpustakaan, laboratorium komputer, UKS, dan
Mushola.Fasilitas ini dapat membantu siswa agar lebih lancar dalam
menjalani aktivitas mereka di sekolah. SD N Kowang Binangun, Kalasan,
Sleman, yogyakarta juga memilki kantin yang menyediakan makanan serta
minuman, sehingga siswa dan guru tidak perlu keluar dari lingkungan

sekolah ketika istirahat sedang berlangsung.
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Sementara itu, kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan oleh
sekolah yaitu pramuka. Selain kegiatan ekstrakurikuler sekolah juga
melaksanakan les tambahan sebagai upaya untuk membantu siswa agar
lebih menguasai materi pelajaran. Ektrakurikuler dan les tambahan ini

dilaksanakan pada sore hari sesuai jadwal yang telah disusun oleh sekolah.

. Deskripsi Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N Kowang
Binangun, Kalasan, Sleman, yogyakarta yang berjumlah 23 siswa yang
terdiri dari 12 siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. Rata-rata usia dari
siswa kelas IV adalah 9-10 tahun.

Observasi pertama yang dilakukan oleh peneliti sebenarnya
sudahdimulai sejak awal tahun ajaran baru 2013/2014 pada semester 1 ,
karena peneliti juga merupakan guru mata pelajaran seni tari di sekolah
tersebut. Dari pengamatan yang dilakukan pada awal semester ditemukan
bahwa motivasi belajar seni tari siswa kelas 1V termasuk dalam kategori
rendah. Ini dapat dilihat ketika guru memberikan materi siswa lebih sibuk
dengan aktivitasnya sendiri, misalnya gaduh, berbicara dengan temannya,
bermain mainan yang dibawa dan bahkan hanya duduk-duduk saat

pelajaran sedang berlangsung.
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C. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Pratindakan

Sebelum tindakan dilaksanakan, terlebih dahulu peneliti melakukan

beberapa persiapan sebagai berikut :

a. Membicarakan rencana tindakan yang akan dilakukan dengan
kolaborator yaitu wali kelas IV.

b. Menjelaskan kepada kolaborator tentang penerapan metode Team-
Games-Tournament (TGT) dalam pembelajaran.

c. Mempersiapkan pedoman observasi untuk mengamati sikap siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran menggunakan metode
Team-Games-Tournament (TGT).

d. Melakukan pretest sebagai kegiatan pratindakan untuk mengetahui
motivasi belajar siswa kelas IV terhadap mata pelajaran Seni Tari.
Pretest ini dilaksanakan pada tanggal 29 Maret 2014. Adapun hasil
pretest sebagai berikut :

Tabel 5. Hasil Pretest

Keterangan Skor Jumlah Siswa
Di atas KKM 11
Di bawah KKM 12

( Data hasil pretest lihat lampiran hal: 123)
Skor pratindakan merupakan skor yang diperoleh subjek
saat melakukan pretest dari materi yang sudah diajarkan

sebelumnya oleh Guru mata Pelajaran Seni tari. Skor KKM
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(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang digunakan untuk mata
pelajaran Seni Tari yaitu 70.
Dari hasil pratindakan tersebut dapat diketahui bahwa ada
12 anak yang mempunyai skor di bawah KKM yaitu 4 siswa putri
dan 8 siswa putra. Melihat dari hasil pratindakan yang dilakukan,
maka dalam penelitian ini akan dilaksanakan dua siklus. Setiap
siklus terdiri dari empat kali pertemuan. Pertemuan satu sampai
tiga digunakan untuk menyampaikan materi, sedangkan pertemuan
empat digunakan untuk melakukan pertandingan.
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I
a. Perencanaan Siklus |
1) Tujuan
Pelaksanaan siklus | ini bertujuan untuk menumbuhkan
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran seni tari.
2) Personalia
Dalam pelaksanaan siklus I ini melibatkan peneliti, siswa dan
kolaborator.
3) Tempat
Pelaksanaan siklus | dilaksanakan di ruang Mushola SD N
Kowang Binangun, Kalasan, Sleman, yogyakarta
4) Waktu
Pelaksanaan siklus | dilaksanakan selama empat Kkali

pertemuan.Pertemuan satu, dua dan tiga untuk menyampaikan
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materi, sementara pertemuan keempat digunakan untuk

melaksanakan pertandingan. Siklus | dilaksanakan pada jam

ketiga dan keempat yaitu pukul 08.10-08.45 WIB dan pukul

09.15-09.50 WIB, dan dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 4

April 2014, Sabtu tanggal 5 April 2014, Jumat tanggal 11 April

2014 dan Sabtu tanggal 12 April 2014.

Langkah-langkah Kegiatan

a)

b)

Tahap persiapan dimulai dengan menyusun RPP bersama
dengan kolaborator

Peneliti menyiapkan materi yang akan diberikan pada
siklus 1, yaitu tari Peksi Merpati untuk siswa putri. Ragam
yang diberikan pada siklus | adalah ragam jalan hadap
belakang, sendi, terbang, lompat di tempat, terbang
samping, jalan samping, geleng-geleng, lenggut-lenggut,
sendi, terbang, angkat kaki dan mendhak geyol. Sementara
itu, untuk siswa putra adalah tari Harimau, dan ragam yang
diberikan yaitu ragam lompat-lompat, angguk-angguk,
mendhak tegak, cakaran, tengak-tengok, lompat, cakar
geleng, cakaran samping dan cakar putar kanan. Setiap
pertemuan akan diberikan empat ragam untuk siswa putri
dan tiga ragam untuk siswa putra.

Selanjutnya peneliti  membentuk  kelompok secara

heterogen dan secara homogen. Kelompok heterogen



47

merupakan kelompok belajar siswa sedangkan kelompok
homogen merupakan kelompok yang berisi lawan tanding
dalam permainan. Dalam kelompok heterogen siswa
berkelompok dengan teman yang memilki keragaman
tingkat kemampuan, sehingga mereka dapat saling
membantu dalam belajar. Kelompok heterogen dibentuk
dengan memperhatikan skor pretest siswa pada saat
pratindakan. Peneliti membentuk kelompok heterogen
dengan mengacak siswa yang memiliki motivasi dan
kemampuan menari yang lebih baik agar dapat satu
kelompok dengan siswa yang motivasi dan kemampuan
menarinya masih rendah. Sedangkan kelompok homogen
dibentuk berdasarkan tingkat kemampuan menari yang
sama karena akan bertanding satu sama lain. Dalam
penelitian ini  peneliti  membentuk enam kelompok
heterogen yaitu tiga kelompok putri dan tiga kelompok
putra. Sementara itu kelompok homogen ada 8 kelompok

yaitu 4 kelompok putri dan 4 kelompok putra.
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b. Pelaksanaan Tindakan

1) Pertemuan pertama

a)

b)

d)

Tujuan

Pertemuan pertama pada siklus | ini bertujuan untuk

menumbuhkan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran

seni tari.

Personalia

Pertemuan pertama ini melibatkan peneliti, siswa dan

kolabotaror.

Tempat

Pertemuan pertama dilaksanakan di ruang Mushola SD N

Kowang Binagun.

Waktu

Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 4

April 2014 yaitu pukul 12.45-13.55 WIB.

Langkah-langkah kegiatan

(1) Peneliti bersama kolaborator mempersiapkan ruangan,
laptop dan speaker

(2) Peneliti membuka pelajaran kemudian menjelaskan
tentang Team-Games-Tournament (TGT) pada siswa

(3) Peneliti membagi siswa dalam kelompok heterogen dan

homogen
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(4) Peneliti mulai memberikan materi pada siswa putri
terlebih dahulu. Peneliti menyampaikan materi dengan
metode demonstrasi dan imitasi. Ragam yang diberikan
pada siswa putri yaitu jalan hadap belakang, sendi,
terbang dan lompat di tempat. Setelah siswa putri
selesai menerima materi kemudian bergantian dengan
siswa putra. Sementara siswa putra menerima materi,
siswa putri berkumpul dengan kelompok heterogennya
untuk membahas materi yang sudah diajarkan. Ragam
yang diberikan pada siswa putra yaitu gerak lompat,
angguk-angguk dan mendhak tegak.

(5) Peneliti mengakhiri pertemuan dengan memberikan
motivasi kepada siswa agar selalu memperhatikan
setiap penjelasan yang disampaikan oleh peneliti karena
seluruh materi akan muncul saat pertandingan.

Hasil yang dicapai

Pertemuan pertama ini peneliti telah memberikan
empat ragam untuk siswa putri yaitu ragam jalan hadap
belakang, sendi, terbang dan lompat di tempat dan tiga
ragam untuk siswa putra, yaitu ragam lompat, angguk-
angguk dan mendhak tegak. Pada pertemuan pertama ini
masih banyak siswa yang kurang memperhatikan ketika

sedang diberikan penjelasan. Para siswa masih
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banyakyanggaduh, berbicara dengan temannya, bahkan
hanya duduk-duduk. Di akhir pertemuan peneliti
mendapatkan masukan dari kolaborator agar lebih tegas
dalam mengatur siswa-siswa yang masih kurang

memperhatikan.

2) Pertemuan kedua

a)

b)

d)

Tujuan
Pertemuan kedua pada siklus 1 ini bertujuan untuk
menumbuhkan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran
seni tari.
Personalia
Pertemuan kedua ini melibatkan peneliti, siswa dan
kolabotaror.
Tempat
Pertemuan kedua dilaksanakan di ruang Mushola SD N
Kowang Binagun.
Waktu
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 5
April 2014 jam ketiga dan keempat yaitu pukul 08.10-08.45
WIB, kemudian dilanjutkan pukul 09.15-09.50 WIB.
Langkah-langkah

(1) Menyiapkan ruang, laptop dan speaker

(2) Peneliti membuka pelajaran
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(3) Peneliti meminta setiap kelompok heterogen untuk
menarikan ragam yang sudah dipelajari sebelumnya.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana
pemahaman siswa dengan materi yang sudah diberikan.
Selain itu juga untuk mengetahui sampai sejauh mana
hasil kerja sama siswa dengan kelompokknya.

(4) Peneliti memberikan materi pada siswa putra terlebih
dahulu. Ragam yang diberikan pada pertemuan kedua
ini yaitu ragam cakaran, tengak-tengok dan lompat.
Ketika siswa putra menerima materi, maka siswa putri
belajar dengan kelompok heterogennya. Peneliti
memberikan materi pada siswa putra selama dua puluh
menit. Kemudian siswa belajar dengan kelompok
heterogen dan siswa putri menerima materi. Ragam
yang diberikan yaitu terbang samping, jalan samping,
geleng-geleng dan lenggut-lenggut. Pada pertemuan
kedua ini jam pelajaran diselingi jam istirahat selama
tiga puluh menit.

(5) Diakhir pertemuan peneliti memberikan kesimpulan
tentang pembelajaran yang sudah dilakukan pada

pertemuan kedua ini.
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Hasil yang dicapai

Pada pertemuan kedua ini peneliti telah memberikan
tambahan materi lagi pada siswa, yaitu ragam cakaran,
tengak-tengok dan lompat untuk siswa putra dan ragam
terbang samping, jalan samping, geleng-geleng dan
lenggut-lenggutuntuk siswa putri. Pada pertemuan kedua
ini masih ada beberapa siswa yang gaduh. Di akhir
pertemuan peneliti memberikan masukan pada para siswa

yang masih gaduh dan kurang memperhatikan.

3) Pertemuan Ketiga

a)

b)

d)

Tujuan

Pertemuan ketiga pada siklus 1 ini bertujuan untuk
menumbuhkan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran
seni tari.

Personalia

Pertemuan ketiga ini melibatkan peneliti, siswa dan
kolaborator.

Tempat

Pertemuan ketiga dilaksanakan di ruang Mushola SD N
Kowang Binagun.

Waktu

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 11

April 2014 yaitu pukul 12.45-13.55 WIB
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e) Langkah-langkah

1)
@)

(3)

Peneliti menyiapkan ruang, laptopdan speaker
Peneliti membuka pelajaran dengan memberi salam
dan apersepsi

Peneliti memberikan materi pada siswa putri
terlebih dahulu selama dua puluh menit. Ragam
yang diberikan yaitu ragam sendi, terbang, angkat
kaki dan mendhak geyol. Peneliti meminta seluruh
siswa putri untuk mengulang materi sebelumnya.
Peneliti memberikan kesempatan pada siswa untuk
bertanya apabila ada materi yang belum jelas.
Setelah siswa putri selesai menerima materi
kemudian siswa putri belajar dengan kelompoknya.
Selanjutnya siswa putra menerima materi. Ragam
yang diberikan yaitu ragam cakar geleng, cakaran
samping dan cakar putar kanan. Sebelum
menambah materi baru, siswa putra diminta
menarikan ragam yang sudah diberikan pada

pertemuan sebelumnya secara bersama-sama.

(4) Di akhir pertemuan peneliti memberikan evaluasi

proses  pembelajaran.  Selanjutnya  peneliti
mengingatkan bahwa pada pertemuan keempat akan

dilaksanakan pertandingan dengan kelompok
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homogen. Peneliti membacakan kembali anggota
kelompok homogen dan menjelaskan kembali

tentang aturan dalam pertandingan.

4) Pertemuan Keempat

a)

b)

d)

Tujuan

Pertemuan keempat pada siklus | ini bertujuan untuk
menumbuhkan keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran
seni tari terutama saat mengikuti pertandingan. Selain itu
untuk mengetahui hasil belajar dalam mata pelajaran seni
tari.

Personalia

Pertemuan pertama ini melibatkan peneliti, siswa dan
kolabotaror.

Tempat

Pertemuan pertama dilaksanakan di ruang Mushola SD N
Kowang Binangun, Kalasan, Sleman, yogyakarta.

Waktu

Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal
12 April 2014 yaitu jam ketiga dan keempat yaitu pukul
08.10-08.45 WIB, kemudian dilanjutkan pukul 09.15-09.50

WIB.
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e) Langkah-langkah

(1) Peneliti menyiapkan ruang, laptopdan speaker

(2) Peneliti membuka pelajaran

(3) Siswa diminta berkumpul dengan kelompok homogen

(4) Peneliti memberikan penjelasan tentang pertandingan yang
akan dilakukan

(5) Perwakilan siswa dari masing-masing kelompok homogen
mengambil nomor urut maju. Kelompok yang memilki
nomor tertinggi berhak untuk maju terlebih dahulu

(6) Siswa yang akan bertanding mengambil soal yang sesuai
dengan nomor yang mereka ambil

(7) Setelah mempraktekkan ragam yang tercantum dalam soal,
siswa akan mendapatkan skor dari peneliti. Saat
pertandingan berlangsung siswa yang sedang tidak
bertanding tidak boleh membantu.

(8) Setelah semua siswa bertanding, siswa kembali pada
kelompok heterogen untuk menjumlahkan skor yang sudah
mereka peroleh. Kelompok dengan jumlah skor tertinggi
akan menjadi kelompok yang terbaik dan berhak menerima
hadiah dari peneliti.

(9) Di akhir pertemuan peneliti memberikan evaluasi tentang
pertandingan yang sudah berlangsung. Peneliti juga

memberikan motivasi agar siswa lebih memperhatikan lagi
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saat sedang menerima materi agar saat bertanding dapat
melaksanakan perintah dengan baik, sehingga akan
memdapatkan skor yang baik.
Hasil yang dicapai

Pada pertemuan keempat ini peneliti bersama siswa dan
kolaborator telah melaksanakan pertandingan. Dalam
pertandingan ini siswa maju dengan urutan sebagai berikut,
kelompok 2 putri, kelompok 1 putra, kelompok 1 putri,
kelompok 2 putra, kelompok 4 putri, kelompok 3 putri,
kelompok 4 putra dan kelompok 3 putra. Dalam
pelaksanaan pertandingan siswa dapat berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran. Hampir semua siswa dapat melakukan
perintah sehingga suasana kelas menjadi lebih hidup.Semua
siswa sibuk dengan pertandingan yang berlangsung
sehingga tidak ada kesempatan untuk bergurau ataupun
melakukan kegiatan yang tidak bermanfaat.Siswa yang
tadinya pasif harus belajar berpartisipasi dan aktif untuk
kemenangan kelompoknya.

Peskoran terhadap keberhasilan tindakan pada
siklus | dilakukan dengan melihat persentasi dari seluruh
siswa yang mendapatkan skor di atas KKM, dengan
demikian dapat diketahui apakah siklus I ini sudah berhasil

atau belum.



Tabel 6.Perolehan Skor Individu dan Kelompok

Kelompok 1 Putri

No | Nama | Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Pretest Siklus | Skor
1 |IL 85 88 3
2 |LF 80 85 5
3 | MD 75 78 3
4 | SM 60 60 0
Jumlah 311

Kelompok 2 Putri

No | Nama | Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Pretest Siklus | Skor
1 | VW 80 83 3
2 |SS 73 75 2
3 | MG 73 75 2
4 | NL 60 60 0
Jumlah 293

Kelompok 3 Putri

No | Nama | Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Pretest Siklus | Skor
1 |LH 78 80 2
2 | MK 75 78 3
3 |AR 66 68 2
4 | DA 65 65 0
Jumlah 291

Kelompok 1 Putra

No | Nama | Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Pretest Siklus | Skor
1 |BK 75 80 5
2 |RA 68 77 9
3 | MA 65 65 0
4 | YA 63 63 0
Jumlah 285




Kelompok 2 Putra

No | Nama | Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Pretest Siklus | Skor
1 |RD 80 83 3
2 | AS 63 63 0
3 |RY 60 73 13
4 | RI 60 60 0
Jumlah 279

Kelompok 3 Putra
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No | Nama Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Pretest Siklus | Skor
1 |FA 75 78 3
2 | KP 65 73 8
3 |RF 65 68 3
Poin 70
tambahan
Jumlah 289

Dari hasil siklus I menunjukkanada 14 anak yang
mempunyai skor diatas KKM yaitu 8 siswa putri dan 6
siswa putra. Siswa yang mendapatkan skor di bawah KKM

ada 9 anak yaitu 4 siswa putri dan 5 siswa putra.

Tabel 7. Hasil Skor Siklus |

Kategori Skor Jumlah Siswa | Persentase
Di Atas KKM 14 60, 87 %
Di Bawah KKM 9 39,13 %

Berdasarkan hasil skor pada tabel 8 di atas, dapat

dideskripsikan bahwa hampir seluruh siswa mengalami
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penambahan skor.Kemudian skor tertinggi diperoleh oleh
Irma Lutfia dari kelompok 1 putri yaitu 88. Dari hasil poin
pertandingan pada siklus I ini jumlah skor tertinggii adalah
kelompok 1 putri. Sehingga dapat dilihat secara

keseluruhan siswa yang dikatakan berhasil ada 60, 87%.

c. Observasi Siklus I

Pelaksanaan pembelajaran dengan metode Team-Games-
Tournament (TGT) pada pertemuan pertama dapat dikatakan cukup
baik. Akan tetapi ada beberapa kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaannya. Kendala-kendala tersebut diantaranya dari segi
pembelajaran, seperti pada saat penyampaian materi. Saat
penyampaian materi peneliti menggunakan metode imitasi dan
demonstrasi sehingga siswa kurang aktif dan masih kurang
memperhatikan. Akan tetapi siswa sudah belajar dalam bentuk
kelompok heterogen. Dengan adanya pertandingan memacu siswa
untuk belajar lebih aktif dan serius karena mereka ingin
kelompoknya menjadi yang terbaik.

Selain dari segi pembelajaran kendala yang dihadapi juga
dari segi proses berlangsungnya pertandingan. Walaupun peneliti
dan kolaborator sudah menjelaskan beberapa kali tentang aturan

permainan, akan tetapi ada siswa yang kurang memahami aturan
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dan cara pelaksanaan permainan. Hal tersebut mengakibatkan
lamanya waktu yang dibutuhkan dalam pertandingan pada siklus 1.

Pelaksanaan TGT dalam pembelajaran memberikan
perbedaan dengan pembelajaran sebelumnya. Melalui TGT siswa
menjadi lebih aktif dan suasana kelas menjadi lebih hidup
dibandingkan sebelumnya. Siswa tidak lagi sibuk dan bercanda
dengan temannya tapi mereka menjadi lebih fokus dengan
pembelajaran. Sikap dan perilaku siswa saat pembelajaran
mengalami sedikit peningkatan dengan adanya suasana belajar

yang nyaman dan menyenangkan.

. Refleksi Siklus |

Tindakan pada siklus | menunjukkan hasil yang belum
maksimal. Hal tersebut dapat dilihat dari data observasi selama
penelitian. Adapun refleksi tindakan siklus | dengan melihat
observasi sebagai berikut:

1) Peneliti menggunakan metode imitasi dan demonstrasi dalam
memberikan materi, sehingga siswa masih mempunyai
kesempatan untuk tidak memperhatikan.

2) Siswa kurang memahami aturan permainan dalam TGT
sehingga mengakibatkan suasana kelas kacau dan waktu
pertandingan menjadi lama.

3) Siswa kurang memaksimalkan kerjasama kelompok dalam

pembelajaran.
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Melihat hasil dari siklus I yang belum maksimal, maka

dilakukan siklus 1l yang terdiri dari empat pertemuan. Pertemuan

satu sampai tiga untuk menyampaikan materi dan pertemuan empat

untuk melakukan pertandingan kedua. Dari siklus Il ini diharapkan

hasil yang diperoleh dapat maksimal.

3. Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

a. Perencanaan Siklus 11

1)

2)

3)

4)

Tujuan

Tindakan pada siklus Il bertujuan untuk menumbuhkan
motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran seni tari.

Personalia

Dalam pelaksanaan siklus Il ini melibatkan peneliti, siswa dan
kolaborator.

Tempat

Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan di ruang Mushola SD N
Kowang Binangun, Kalasan, Sleman, yogyakarta

Waktu

Pelaksanaan siklus 1l dilaksanakan selama empat kali
pertemuan. Pertemuan satu, dua dan tiga untuk menyampaikan
materi, sementara pertemuan keempat digunakan untuk

melaksanakan pertandingan. Siklus Il dilaksanakan pada hari
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Kamis tanggal 17 April 2014 pukul 13.00-14.00 WIB, hari
Sabtu tanggal 19 April 2014 pukul 08.10-08.45 WIB dan pukul
09.15-09.50 WIB, hari Jumat tanggal 25 April 2014 pukul
12.45-13.55 WIB dan hari Sabtu tanggal 26 April 2014
pukul08.10-08.45 WIB dan pukul 09.15-09.50 WIB.
5) Langkah-langkah kegiatan
(@) Tindakan pada siklus Il mempertimbangkan hasil
refleksi pada siklus 1. Melihat pembelajaran pada siklus
I yang belum maksimal terutama pada saat peneliti
menjelaskan materi maka dilakukan perbaikan pada
siklus Il. Penjelasan materi pada siklus Il dilakukan
dengan mengoptimalkan kerja kelompok pada
kelompok heterogen. Rencana tindakan yang telah
direvisi berdasarkan hasil siklus | dilaksanakan pada
tindakan siklus Il. Metode imitasi dan demonstrasi tetap
digunakan, namun pelaksanaan pembelajaran lebih
melibatkan siswa yaitu dengan mengubah penempatan
siswa ketika pembelajaran. Setiap siswa harus pernah
berada di barisan paling depan, sehingga siswa-Siswi
yang suka berbaris di belakang dan kurang
menperhatikan akan merasakan posisi di depan.
(b) Peneliti menjelaskan kembali tentang Team-Games-

Tournament (TGT) pada kolaborator dan siswa.
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(c) Peneliti menyiapkan materi yang akan diberikan pada

siklus Il. Ragam yang diberikan pada siklus Il ini
melanjutkan ragam yang sudah diberikan pada siklus I.
Untuk siswa putra ragam yang diberikan yaitu ragam jalan
samping, buka tangan, angkat tangan, lompat, cakar bawah,
angkat tangan, angguk-angguk dan lompat. Sementara
untuk siwa putri diberikan ragam kepak sayap, jalan
samping geleng, putar kepak dua sayap, putar kepak satu
sayap, terbang, terbang samping, lompat di tempat dan

terbang.

b. Pelaksanaan Tindakan

1) Pertemuan Pertama

a)

b)

Tujuan

Pertemuan pertama siklus Il bertujuan untuk menumbuhkan
motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran seni tari.
Personalia

Dalam pelaksanaan siklus 1l ini melibatkan peneliti, siswa
dan kolaborator.

Tempat

Pelaksanaan siklus Il dilaksanakan di ruang Mushola SD N

Kowang Binangun, Kalasan, Sleman, yogyakarta
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d) Waktu

Pertemuan pertama siklus Il ini dilaksanakan pada hari

Kamis tanggal 17 April 2014 pukul 13.00-14.10 WIB.

Langkah-langkah kegiatan

(1) Peneliti menyiapkan ruang, laptop dan speaker

(2) Peneliti membuka pelajaran dengan memberi salam dan
apersepsi. Kemudian peneliti menjelaskan tentang
Team-Games-Tournament (TGT) pada siswa

(3) Peneliti membacakan kembali anggota kelompok
heterogen dan homogen

(4) Peneliti mulai memberikan materi pada siswa putri
terlebih dahulu. Peneliti menyampaikan materi dengan
metode demonstrasi dan imitasi. Ragam yang diberikan
pada siswa putri yaitu kepak sayap, jalan samping
geleng, putar kepak dua sayap dan putar kepak satu
sayap.Peneliti memberikan materi selama 15 menit, dan
sisa waktu 20 menit digunakan untuk kerja kelompok
dan memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya.
Setelah siswa putri selanjutnya materi diberkan pada
siswa putra. Ragam yang diberikan untuk siswa putra
yaitu jalan samping, buka tangan angkat tangan dan

lompat.
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(5) Peneliti mengakhiri pertemuan dengan memberikan
motivasi kepada siswa agar selalu memperhatikan
setiap penjelasan yang disampaikan oleh peneliti karena
seluruh materi akan muncul saat pertandingan.

Hasil yang dicapai

Pada pertemuan pertama siklus Il ini peneliti telah
menambah  ragam  baru  sesuai  dengan  yang
direncanakan.Pada pertama ini siswa yang gaduh sudah
berkurang. Para siswa lebih banyak memperhatikan
penjelasan dan mulai bertanya apabila ada ragam yang
belum jelas. Hal ini terjadi karena mereka ingin

mendapatkan skor yang lebih baik dari sebelumnya.

2) Pertemuan Kedua

a)

b)

Tujuan

Tindakan pada siklus Il bertujuan untuk menumbuhkan
motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran seni tari.
Personalia

Dalam pertemuan kedua ini melibatkan peneliti, siswa dan
kolaborator.

Tempat

Pertemuan kedua dilaksanakan di ruang Mushola SD N

Kowang Binangun, Kalasan, Sleman, yogyakarta
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d) Waktu

Pertemuan kedua siklus Il ini dilaksanakan pada hari Sabtu
tanggal 19 April pukul 08.10-08.45 WIB dan dilanjutkan
pukul 09.15-09.50 WIB

Langkah-langkah kegiatan

(1) Peneliti menyiapkan ruang, laptopdan speaker

(2) Peneliti membuka pelajaran dengan memberi salam dan
apersepsi

(3) Peneliti meminta setiap kelompok heterogen untuk
menarikan ragam yang sudah dipelajari sebelumnya.
Hal ini bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana
pemahaman siswa dengan materi yang sudah diberikan.
Selain itu untuk mengetahui sampai sejauh mana hasil
kerja kelompok para siswa.

(4) Penyajian materi diawali dari siswa putra. Ragam yang
diberikan pada pertemuan kedua ini yaitu ragamcakar
bawah, angguk-angguk dan lompat. Ketika siswa putra
menerima materi, maka siswa putri belajar dengan
kelompok heterogennya. Peneliti memberikan materi
pada siswa putra selama dua puluh menit. Kemudian
siswa belajar dengan kelompok heterogennya dan siswa
putri menerima materi. Ragam yang diberikan yaitu

terbang, terbang samping, lompat di tempat dan
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terbang. Pada pertemuan kedua ini jam pelajaran
diselingi jam istirahat selama tiga puluh menit.

(5) Di akhir pertemuan peneliti memberikan kesimpulan
tentang pembelajaran yang sudah dilakukan pada
pertemuan kedua ini.

Hasil yang dicapai

Pada pertemuan kedua ini peneliti memberikan
ragam baru sesuai dengan yang direncanakan. Pada
pertemuan kedua ini siswa sudah mulai termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran seni tari. Para siswa sudah tidak
gaduh lagi. Mereka bertanya apabila ada materi yang belum
jelas. Ketika belajar dengan kelompoknya para siswa sudah

fokus pada materi tari.

3) Pertemuan Ketiga

a)

b)

c)

Tujuan

Pertemuan ketiga ini bertujuan untuk menumbuhkan
motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran seni tari.
Personalia

Dalam pertemuan ketiga ini melibatkan peneliti, siswa dan
kolaborator.

Tempat

Pertemuan ketiga dilaksanakan di ruang Mushola SD N

Kowang Binangun, Kalasan, Sleman, yogyakarta.
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Waktu

Pertemuan ketiga siklus Il ini dilaksanakan pada hari Jumat

tanggal 25 April 2014 pukul 12.45-13.55 WIB.

Langkah-langkah kegiatan

(1) Peneliti menyiapkan ruang, laptopdan speaker

(2) Peneliti membuka pelajaran

(3) Peneliti meminta setiap kelompok heterogen untuk
maju menarikan tarian secara utuh, sehingga dapat
dilihat kesiapan siswa untuk mengikuti pertandingan
pada pertemuan selanjutnya

(4) Pada akhir pertemuan peneliti memberikan evaluasi
bagi setiap anggota kelompok heterogen. Selanjutnya
diberitahukan bahwa pada pertemuan selanjutnya akan
dilaksanakan pertandingan yang kedua, sehingga siswa
harus lebih mempersiapkan diri.

Hasil yang dicapai

Pada pertemuan ketiga ini peneliti memberikan ragam baru

sesuai dengan yang direncanakan. Pada pertemuan ketiga

ini siswa sudah termotivasi untuk mengikuti pembelajaran

seni tari. Para siswa sudah tidak gaduh lagi. Mereka

bertanya apabila ada materi yang belum jelas. Ketika

belajar dengan kelompoknya para siswa sudah fokus pada

materi tari.
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4) Pertemuan Keempat

a)

b)

d)

Tujuan

Pertemuan keempat ini bertujuan untuk menumbuhkan

motivasi siswa dalam mengikuti pelajaran seni tari dan

untuk mengetahui hasil belajar siswa.

Personalia

Dalam pertemuan keempat ini melibatkan peneliti, siswa

dan kolaborator.

Tempat

Pertemuan keempat dilaksanakan di ruang Mushola SD N

Kowang Binangun, Kalasan, Sleman, yogyakarta.

Waktu

Pertemuan keempat siklus Il ini dilaksanakan pada hari

Sabtu tanggal 26 April 2014 pukul 08.10-08.45 WIB dan

dilanjutkan pukul 09.15-09.50 WIB.

Langkah-langkah kegiatan

(1) Peneliti menyiapkan ruang, laptopdan speaker

(2) Peneliti membuka pelajaran dengan memberi salam dan
apersepsi

(3) Peneliti menjelaskan aturan dalam pertandingan

(4) Peneliti menempatkan siswa dalam kelompok homogen
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(5) Perwakilan siswa dari kelompok homogen mengambil
nomor. Nomor tertinggi berhak untuk maju terlebih
dahulu

(6) Sebelum maju siswa mengambil soal yang sesuai
dengan nomor urut yang telah mereka ambil

(7) Setelah melaksanakan perintah yang tertera dalam soal
siswa mendapatkan skor dari peneliti

(8) Siswa kembali kekelompok heterogen setelah semua
mengikuti pertandingan. Mereka menjulmlahkan skor
yang telah diperoleh. Kelompok dengan jumlah skor
tertinggi akan menjadi kelompok yang terbaik dan
mendapatkan hadiah dari peneliti.

(9) Di  akhir pertemuan peneliti dan kolaborator
memberikan evaluasi jalannya pertandingan pada siklus
Il.

Hasil yang dicapai
Pada pertemuan keempat ini peneliti bersama siswa dan

kolaborator telah melaksanakan pertandingan. Dalam

pertandingan ini siswa maju dengan urutan sebagai berikut,
kelompok 2 putri, kelompok 1 putra, kelomok 4 putri,
kelompok 1 putri, kelompok 3 putra, kelompok 4 putra,
kelompok 3 putri, dan kelompok 2 putra. Pada pertandingan

yang kedua ini sudah berjalan lebih lancar.
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Berikut ini adalah perbandingan skor individu dan

kelompok yang diperoleh siswa dari siklus I dan siklus II.

Tabel 8.Perolehan Skor Individu dan Kelompok

Kelompok 1 Putri

No | Nama Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Siklus | Siklus Il | Skor
1 |IL 88 90 2
2 |LF 85 88 3
3 |MD 78 80 2
4 | SM 60 73 13
Jumlah 331

Kelompok 2 Putri

No | Nama Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Siklus | Siklus Il | Skor
1 VW 83 88 5
2 SS 75 78 3
3 MG 75 78 3
4 NL 60 73 13
Jumlah 317

Kelompok 3 Putri

No | Nama Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Siklus | Siklus Il | Skor
1 LH 80 85 5
2 MK 78 80 2
3 AR 68 72 4
4 DA 65 68 3
Jumlah 305




Kelompok 1 Putra

No | Nama Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Siklus | Siklus Il | Skor
1 BK 80 85 5
2 RA 73 73 0
3 MA 65 72 7
4 YA 63 65 2
Jumlah 295

Kelompok 2 Putra

No | Nama Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Siklus | Siklus Il | Skor
1 RD 83 88 5
2 AS 63 65 2
3 RY 73 80 7
4 RI 60 63 3
Jumlah 296

Kelompok 3 Putra

No | Nama Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Siklus | Siklus Il | Skor
1 FA 78 80 2
2 KP 73 78 5
3 RF 68 75 7
Poin 73 77 5
tambahan
Jumlah 310
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Dari hasil siklus I menunjukkan ada 19 anak yang
mempunyai skor diatas KKM vyaitu 11 siswa putri dan 8 siswa
putra.Kemudian siswa yang mempunyai skor di bawah KKM

ada 4 anak yaitu 1 siswa putri dan 3 siswa putra.
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Tabel 9. Hasil Skor Siklus Il

Kategori Skor Jumlah Siswa Persentase
Di Atas KKM 19 82, 60 %
Di Bawah KKM 4 17, 40 %

Berdasarkan hasil skor pada table 10 di atas, dapat
dideskripsikan bahwa hampir seluruh siswa mengalami
penambahan skor. Kemudian skor tertinggi diperoleh oleh Irma
Lutfia dari kelompok 1 putri yaitu 90. Dari hasil skor
pertandingan pada siklus 1l skor tertinggi adalah kelompok 1
putri yaitu 331. Sehingga dapat dilihat secara keseluruhan siswa
yang dikatakan berhasil ada 82, 60 %.

Hasil dari tindakan siklus Il ini menunjukkan adanya
peningkatan persentasi dari siswa yang mendapatkan skor di atas
KKM. Pada Pretest ada 47, 83 %, kemudian pada siklus I
sebanyak 60, 87 %, sedangkan pada siklus Il sebanyak 82, 60 %

siswa yang mencapai skor di atas KKM.

c. Observasi Siklus 11
Pada tindakan siklus Il ini, penerapan Team-Games-
Tournament (TGT) dalam pembelajaran Seni Tari dapat dikatakan
mengalami  peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari

peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Pada tindakan
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siklus 1l peneliti juga memanfaatkan kerja kelompok dalam
kelompok heterogen.

Jika dilihat saat berjalannya pertandingan, siswa tidak lagi
gaduh menanyakan aturan permainan karena mereka sudah pernah
melakukan permainan sebelumnya. Sehingga para siswa tidak lagi
sibuk sendiri tetapi mereka mulai berkonsentrasi untuk meraih skor
setinggi mungkin. Dari hasil pengamatan di atas menunjukkan
bahwa penerapan Team-Games-Tournament (TGT) pada siklus Il

mengalami peningkatan atau lebih baik daripada siklus I.

. Refleksi Siklus 11

Tindakan pada siklus Il adalah kegiatan menjelaskan materi
yang akan dijadikan bahan pertandingan. Dalam kegiatan
pembelajaran peneliti memanfaatkan kerja samasiswa dalam
kelompok heterogennya. Pada awal pembelajaran peneliti
menyiapkan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya memberikan
materi tersebut pada siswa secara bergantian antara putra dan putri
kemudian bekerja sama dengan kelompok heterogennya untuk
lebih memahami dan mengerti materi yang sudah diberikan. Waktu
yang diberikan oleh peneliti untuk bekerja sama dalam kelompok
lebih banyak jika dibandingkan pada siklus I. Hal ini dimaksudkan
agar siswa lebih memanfaatkan waktu yang ada untuk memahami

materi daripada bermain atau bercanda dengan temannya.
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Hasil pertandingan pada siklus | juga lebih memotivasi
siswa untuk lebih berusaha keras agar kelompok mereka menjadi
kelompok yang terbaik. Pada pertandingan siklus Il yang dilakukan
pada pertemuan keempat ini siswa lebih terkondisikan dan lebih
terkontrol, karena siswa sudah memiliki pengalaman mengikuti
pertandingan pada siklus . Perbedaan antara siklus I dan siklus 11
terletak pada waktu untuk bekerja dalam kelompok lebih banyak
daripada waktu untuk menerima materi, sehingga siswa akan lebih

banyak berdiskusi daripada bermain atau bercanda dengan teman.

D. Pembahasan

Berdasarkan pengamatan langsung di dalam kelas, peneliti melihat
bahwa siswa kelas IV cenderung kurang tertarik untuk mengikuti pelajaran
seni tari. Penyampaian materi dengan menggunakan metode imitasi dan
dan demonstrasi. Memang tidak semua siswa menyukai mata pelajaran
seni tari, ada yang memang tidak suka, ada yang malas dan ada juga yang
malu menggerakkan tubuhnya. Sehingga siswa lebih banyak gaduh dan
tidak memperhatikan penjelasan Guru. Berdasarkan kondisi tersebut,
peneliti  melakukan inovasi dalam kegiatan pembelajaran untuk
menumbuhkan motivasi belajar. Salah satunya dengan menggunakan
metode Team-Games-Tournament (TGT).

Sebagian besar siswa kelas IV SD N Kowang Binangun, Kalasan,

Sleman, yogyakarta menganggap seni tari sebagai mata pelajaran yang
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kurang penting dan kurang menarik. Hal ini terbukti dari hasil observasi
sebelum dilakukan tindakan. Hasil dari pratindakan yang dilakukan siswa
yang memiliki skor diatas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) hanya ada
47, 82 %.Sisanya mendapat skor di bawah KKM. Selain itu, siswa juga
lebih banyak gaduh di kelas, tidak memperhatikan ketika sedang
dijelaskan dan kurang aktif dalam pembelajaran.

Metode pembelajaran Team-Games-Tournament (TGT) dapat
membantu meningkatkan motivasi belajar siswa. Hal ini dikarenakan di
dalam TGT terdapat kegiatan-kegiatan yang dapat meningkatkan
meningkatkan motivasi belajar seperti yang dijelaskan oleh para ahli.
Dalam metode pembelajaran TGT merupakan kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan. TGT memberikan unsur permainan dan persaingan yang
sehat antar siswa, sehingga menarik minat siswa dalam mengikuti kegiatan
pembelajarn dengan permainan. Dalam TGT akan diberikan penghargaan
baik secara verbal maupun non verbal pada siswa yang berprestasi. TGT
juga memancing rasa ingin tahu siswa dengan permainan yang akan
dilakukan. Sehingga TGT dapat memberikan penyajian materi
pembelajaran yang menarik dengan cara memanfaatkan kerja kelompok
dan interaksi aktif antar siswa.

Dalam penelitian ini terbukti bahwa metode pembelajaranTeam-
Games-Tournament (TGT) dapat meningkatkan motivasi belajar Seni Tari
siswa kelas IV di SD N Kowang Binangun, Kalasan, Sleman, yogyakarta

Kalasan, Sleman. Hal tersebut dibuktikan dengan antusias siswa dalam
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mengikuti kegiatan pembelajaran dengan model TGT. Siswa menjadi lebih
aktif dan termotivasi dengan kegiatan TGT yang menantang dan
menyenangkan.

Pada siklus pertama masih ada beberapa siswa yang kurang
memperhatikan elajaran. Namun, ada beberapa siswa juga yang sudah
aktif dalam mengikuti pembelajaran. Siswa sudah mampu bekerja sama
dengan anggota kelompoknya walaupun belum maksimal. Pertandingan
yang dilakukan pada siklus | masih kurang lancar. Ini dikarenakan siswa
belum paham dengan aturan permainan. Siswa juga masih belum
termotivasi untuk memperoleh skor yang tinggi. Namun pada siklus dua di
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga siswa terlihat sudah aktif
dalam pembelajaran. Siswa mampu bekerja sama dengan baik, siswa juga
tidak mamlu lagi untuk menanyakan materi yang belum dipahami. Hal ini
terjadi karena siswa menginginkan kelompoknya menjadi kelompok yang
terbaik saat pertandingan yang kedua.

Team-Games-Tournament (TGT) sangat membantu dalam
meningkatkan motivasisiswa. Penngkatan motivasi siswa ini juga
berpengaruh pada hasil belajar siswa. Adapun hasil peningkatan hasil

belajar siswa dapat dilihat pada tabel dan diagram berikut:



Tabel 10. Peningkatan Skor Siswa
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100.00%
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Gambar 2. Diagram Peningkatan Skor Siswa

Berdasarkan tabel 10 dan diagram diatas dapat diketahui bahwa:

1. Hasil pretest dalam pratindakan adalah 11 siswa memilki skor di atas

KKM, 12 siswa memilki skor di bawah KKM.

2. Hasil skor pada siklus I adalah 14 siswa memilki skor di atas KKM, 9

siswa memili

ki skor di bawah KKM.

3. Hasil skor pada siklus Il adalah 19 siswa memiliki skor di atas KKM, 4

siswa memilki skor di bawah KKM.

4. Perbedaan peningkatan persentase hasil belajar, yaitu pratindakan 47,

82 %, setelah dilakukan tindakan siklus I meningkat menjadi 60, 87 %

dan setelah dilakukan siklus 1l meningkat menjadi 82, 60 %.
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Penerapan Team-Games-Tournament (TGT) dalam pembelajaran

seni tari untuk siswa kelas IV SD N Kowang Binangun, Kalasan, Sleman,

yogyakarta ternyata berpengaruh terhadap motivasi belajar seni tari,

diantaranya ditunjukkan dengan beberapa hal berikut :

1.

Selama proses pembelajaran dengan menerapakan Team-Games-
Tournament (TGT) subjek penelitian terlihat lebih aktif, antusias, dan
merasa tertarik untuk mengikuti  pembelajaran karena kegiatan
pembelajaran yang menantang dan memyenangkan.

Penggunaan yang bervariasi memberikan pengetahuan bagi pendidik
untuk merancang sebuah pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa.

Dari uraian hasil penelitian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa penggunaan model Team-Games-Tournament (TGT)dalam mata

pelajaran seni Tari pada siswa kelas IV SD N Kowang Binangun, Kalasan,

Sleman, yogyakarta dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.



BAB V

SIMPULAN DAN RENCANA TINDAK LANJUT

A. Simpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab 1V maka dapat
diambil kesimpulan bahwa penerapan Team-Games-Tournament (TGT)
dapat meningkatkan motivasi belajar Seni Tari pada siswa kelas 1V di SD

N Kowang Binangun, Kalasan, Sleman, yogyakarta dengan cara

menggunakan permaian berupa turnamen akademik yang memanfaatkan

kelompok homogen dan heterogen serta melibatkan siswa secara aktif
dalam pembelajaran. Simpulan tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian
sebagai berikut :

1. Kemajuan sikap dan tingkah laku siswa saat proses pembelajaran
ditunjukkan dengan meningkatnya keaktifan dan partisipasi siswa.
Siswa menjadi lebih aktif, antusias dan tertarik mengikuti proses
pembelajaran. Siswa mampu bekerja sama dengan anggota
kelompoknya serta mampu meningkatkan tanggung jawab individu
sebagai persiapan dalam pertandingan.

2. Peningkatan persentase hasil belajar yaitu pratindakan 47,82 %
setelah dilakukan siklus | meningkat menjadi 60,87 % dan setelah

dilakukan siklus Il meningkat menjadi 82,60 %.
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B. Rencana Tindak Lanjut
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka, rencana tindak
lanjut setelah penelitian ini adalah penggunaan metode Team-Games-
Tournament (TGT) sebagai salah satu metode dalam pembelajaran seni tari
di sekolah. Metode Team-Games-Tournament (TGT) ini mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran seni tari,
sehingga siswa akan menjadi lebih tertarik untuk mengikuti proses

pembelajaran.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 :Hasil Observasi
Hasil Observasi Pratindakan
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Hari/tanggal : Sabtu, 29 Maret 2014
Waktu :08.10 WIB
Materi : Tari Dolenan dan Tari Wercita
Kolaborator : lbu Suwarti
Peneliti : Dyah Ayu Pratiwiningrum
No | Dimensi Indikator Deskripsi data
1 | Penataan ruang kelas Ruang kelas yang | Tidak ada meja dan
yang digunakan | kursi  di  ruang
untuk pembelajran | Mushola
Seni  Tari adalah
ruang Mushola
2 | Aktivitas Guru dalam upaya | Membentuk Siswa belajar dalam
penerapan Team-Games- | kelompok siswa | kelas klasikal dan
Tournament  (TGT) dalam | secara heterogen belum ada
proses pembelajran di kelas pembentukan
kelompok belajar
Membentuk Guru belum
kelompok homogen | membentuk
untuk pertandingan | kelompok siswa
secara homogeny
Mengkondisikan Guru belum
siswa untuk | mengkondisikan
bertanding siswa untuk
bertanding
Mendampingi siswa | Guru mengajar
dalam pertandingan | dengan metode
dan menentukan | imitasi dan
poin kelompok demonstrasi dan
belum ada
pendampingan
dalam bentuk
kelompok
Memberikan hadiah | Guru belum
pada kelompok | memberikan hadiah
yang memiliki poin
tertinggi
3 | Aktifitas siswa ketika | Belajar bersama | Siswa belajar secara
mengikuti  pembelajaran  di | kelompok untuk | individu belum
kelas mempersiapkan diri | dalam bentuk
sebelum bertanding | kelompok
Bertanding Belum ada
melawan  anggota | pertandingan dalam
kelompok lain pembelajaran
4 | Suasana saat berlangsungnya | Interaksi antara | Siswa jarang
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proses pembelajran di kelas

siswa dengan guru

bertanya kepada
guru jika ada materi
yang belum mereka

pahami
Interaksi antar | Siswa saling
siswa ketika | berinteraksi tetapi
mengikuti bukan dalam bentuk

pertandingan

kelompok
pertandingan, dan
interaksi lebih
banyak membahas
hal lain di luar
pembelajaran




Hasil Observasi Siklus | (Pertemuan I)
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Hari/tanggal : Jumat, 4 April 2014
Waktu :11.00 WIB
Materi - Tari Peksi Merpati dan Tari Harimau
Kolaborator : lbu Suwarti
Peneliti : Dyah Ayu Pratiwiningrum
No | Dimensi Indikator Deskripsi data
1 | Penataan ruang kelas Ruang kelas yang | Tidak ada meja dan
yang digunakan | kursi  di  ruang
untuk pembelajran | Mushola
Seni  Tari adalah
ruang Mushola
2 | Aktivitas Guru dalam upaya | Membentuk Guru  membentuk
penerapan Team-Games- | kelompok siswa | siswa dalam
Tournament  (TGT) dalam | secara heterogen kelompok
proses pembelajran di kelas heterogen yang
terdiri dari6

kelompok vyaitu 3
kelompok putra dan
3 kelompok putri,

yang
masing0masing
beranggotakan4
dan 3 siswa
Membentuk Guru belum
kelompok homogen | membentuk
untuk pertandingan | kelompok  siswa
secara homogeny
Mengkondisikan Pada pertemuan
siswa untuk | pertama dalam

bertanding

siklus I belum ada
pertandingan antar
anggota kelompok

Mendampingi siswa
dalam pertandingan
dan menentukan
poin kelompok

Karena belum ada
pertandingan maka
guru belum
mendampingi
dalam

pertandingan.
Tetapi

mendampingi
dalam belajar

guru

Memberikan hadiah
pada kelompok

Guru belum
memberikan hadiah
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yang memiliki poin
tertinggi

Aktifitas siswa ketika
mengikuti  pembelajaran  di
kelas

Belajar bersama
kelompok untuk
mempersiapkan diri
sebelum bertanding

Siswa belajar dalam
kelompok saat guru
memberikan
penjelasan tentang
materi

Bertanding
melawan  anggota
kelompok lain

Siswa belum
melakukan
pertandingan antara

anggota kelompok

yang memilki
kemampuan yang
sama

Suasana saat berlangsungnya | Interaksi antara | Siswa bertanya

proses pembelajran di kelas

siswa dengan guru

kepada guru karena
mereka ingin
mendapatkan poin

tertinggi saat

pertandingan
Interaksi antar | Siswa saling
siswa ketika | berinteraksi hanya
mengikuti sebatas  kegiatan

pertandingan

pembelajran bukan
dalam pertandingan




Hasil Observasi Siklus | (Pertemuan I1)
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Hari/tanggal : Sabtu, 5 April 2014
Waktu : 08.10 WIB
Materi - Tari Peksi Merpati dan Tari Harimau
Kolaborator : lbu Suwarti
Peneliti : Dyah Ayu Pratiwiningrum
No | Dimensi Indikator Deskripsi data
1 | Penataan ruang kelas Ruang kelas yang | Tidak ada meja dan
yang digunakan | kursi  di  ruang
untuk pembelajran | Mushola
Seni  Tari adalah
ruang Mushola
2 | Aktivitas Guru dalam upaya | Membentuk Guru  membentuk
penerapan Team-Games- | kelompok siswa | siswa dalam
Tournament  (TGT) dalam | secara heterogen kelompok
proses pembelajran di kelas heterogen yang
terdiri dari6

kelompok vyaitu 3
kelompok putra dan
3 kelompok putri,

yang
masing0masing
beranggotakan4
dan 3 siswa
Membentuk Guru belum
kelompok homogen | membentuk
untuk pertandingan | kelompok  siswa
secara homogeny
Mengkondisikan Pada pertemuan
siswa untuk | pertama dalam

bertanding

siklus I belum ada
pertandingan antar
anggota kelompok

Mendampingi siswa
dalam pertandingan
dan menentukan
poin kelompok

Karena belum ada
pertandingan maka
guru belum
mendampingi
dalam

pertandingan.
Tetapi

mendampingi
dalam belajar

guru

Memberikan hadiah
pada kelompok

Guru belum
memberikan hadiah
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yang memiliki poin
tertinggi

Aktifitas siswa ketika
mengikuti  pembelajaran  di
kelas

Belajar bersama
kelompok untuk
mempersiapkan diri
sebelum bertanding

Siswa belajar dalam
kelompok saat guru
memberikan
penjelasan tentang
materi

Bertanding
melawan  anggota
kelompok lain

Siswa belum
melakukan
pertandingan antara

anggota kelompok

yang memilki
kemampuan yang
sama

Suasana saat berlangsungnya | Interaksi antara | Siswa bertanya

proses pembelajran di kelas

siswa dengan guru

kepada guru karena
mereka ingin
mendapatkan poin

tertinggi saat

pertandingan
Interaksi antar | Siswa saling
siswa ketika | berinteraksi hanya
mengikuti sebatas  kegiatan

pertandingan

pembelajran bukan
dalam pertandingan




90

Hasil Observasi Siklus | (Pertemuan I11)

Hari/tanggal :Jumat, 11 April 2014
Waktu :11.00 WIB
Materi - Tari Peksi Merpati dan Tari Harimau
Kolaborator : lbu Suwarti
Peneliti : Dyah Ayu Pratiwiningrum
No | Dimensi Indikator Deskripsi data
1 | Penataan ruang kelas Ruang kelas yang | Tidak ada meja dan
yang digunakan | kursi  di  ruang
untuk pembelajran | Mushola
Seni  Tari adalah
ruang Mushola
2 | Aktivitas Guru dalam upaya | Membentuk Guru  membentuk
penerapan Team-Games- | kelompok siswa | siswa dalam
Tournament  (TGT) dalam | secara heterogen kelompok
proses pembelajran di kelas heterogen yang
terdiri dari6

kelompok vyaitu 3
kelompok putra dan
3 kelompok putri,

yang
masing0masing
beranggotakan4
dan 3 siswa
Membentuk Guru belum
kelompok homogen | membentuk
untuk pertandingan | kelompok  siswa
secara homogeny
Mengkondisikan Pada pertemuan
siswa untuk | pertama dalam

bertanding

siklus I belum ada
pertandingan antar
anggota kelompok

Mendampingi siswa
dalam pertandingan
dan menentukan
poin kelompok

Karena belum ada
pertandingan maka
guru belum
mendampingi
dalam

pertandingan.
Tetapi

mendampingi
dalam belajar

guru

Memberikan hadiah
pada kelompok

Guru belum
memberikan hadiah
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yang memiliki poin
tertinggi

Aktifitas siswa ketika
mengikuti  pembelajaran  di
kelas

Belajar bersama
kelompok untuk
mempersiapkan diri
sebelum bertanding

Siswa belajar dalam
kelompok saat guru
memberikan
penjelasan tentang
materi

Bertanding
melawan  anggota
kelompok lain

Siswa belum
melakukan
pertandingan antara

anggota kelompok

yang memilki
kemampuan yang
sama

Suasana saat berlangsungnya | Interaksi antara | Siswa bertanya

proses pembelajran di kelas

siswa dengan guru

kepada guru karena
mereka ingin
mendapatkan poin

tertinggi saat

pertandingan
Interaksi antar | Siswa saling
siswa ketika | berinteraksi hanya
mengikuti sebatas  kegiatan

pertandingan

pembelajran bukan
dalam pertandingan
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Hasil Observasi Siklus I (Pertemuan 1V)

Hari/tanggal : Sabtu, 12 April 2014
Waktu : 08.10 WIB
Materi : Tari Peksi Merpati dan Tari Harimau
Kolaborator : lbu Suwarti
Peneliti : Dyah Ayu Pratiwiningrum
No | Dimensi Indikator Deskripsi data
1 | Penataan ruang kelas Ruang kelas yang | Tidak ada meja dan
yang digunakan | kursi  di  ruang
untuk pembelajran | Mushola
Seni Tari adalah
ruang Mushola
2 | Aktivitas Guru dalam upaya | Membentuk Guru telah
penerapan Team-Games- | kelompok siswa | membentuk
Tournament  (TGT) dalam | secara heterogen kelompok siswa
proses pembelajran di kelas secara  heterogen
pada pertemuan
pertama
Membentuk Guru  membentuk
kelompok homogen | kelompok homogen
untuk pertandingan | yang  anggotanya

terdiri dari masing-
masing siswa dalam
kelompok
heterogen
memilKi
kemampuan
akademik
sama

yang

yang

Mengkondisikan

Guru

siswa untuk | mengkondisikan
bertanding siswa untuk
bertanding  sesuai
kelompok
homogeny
Mendampingi siswa | Guru mendampingi
dalam pertandingan | siswa dalam
dan menentukan | bertanding dan
poin kelompok menjelaskan
sistematika dan
aturan permainan
Memberikan hadiah | Guru memberikan
pada kelompok | hadiah pada
yang memiliki poin | kelompok
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tertinggi heterogen yang
memilki poin
tertinggi yaitu

kelompok 1 putri
Aktifitas siswa ketika | Belajar bersama | Siswa belajar
mengikuti  pembelajaran  di | kelompok untuk | belajar dalam
kelas mempersiapkan diri | kelompok  untuk

sebelum bertanding

mempersiapkan diri
mengikuti
pertandingan yang
akan dilakukan

Bertanding
melawan  anggota
kelompok lain

Siswa  bertanding
melawan  anggota
kelompok lainyang
memilki
kemampuan
sma dengannya

yang

Suasana saat berlangsungnya
proses pembelajran di kelas

Interaksi antara
siswa dengan guru

Guru memberikan
arahan pada siswa
yang belum
mengerti
sistematika dan
aturan permainan

Interaksi antar
siswa ketika
mengikuti

pertandingan

Siswa saling
bertanding dan
bersaing secara
sehat dalam
melakukan

pertandingan




Hasil Observasi Siklus Il (Pertemuan 1)
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Hari/tanggal : Jumat, 18 April 2014
Waktu :11.00 WIB
Materi - Tari Peksi Merpati dan Tari Harimau
Kolaborator : lbu Suwarti
Peneliti : Dyah Ayu Pratiwiningrum
No | Dimensi Indikator Deskripsi data
1 | Penataan ruang kelas Ruang kelas yang | Tidak ada meja dan
yang digunakan | kursi  di  ruang
untuk pembelajran | Mushola
Seni  Tari adalah
ruang Mushola
2 | Aktivitas Guru dalam upaya | Membentuk Guru  membentuk
penerapan Team-Games- | kelompok siswa | siswa dalam
Tournament  (TGT) dalam | secara heterogen kelompok
proses pembelajran di kelas heterogen yang
terdiri dari6

kelompok vyaitu 3
kelompok putra dan
3 kelompok putri,

yang
masing0masing
beranggotakan4
dan 3 siswa
Membentuk Guru belum
kelompok homogen | membentuk
untuk pertandingan | kelompok  siswa
secara homogeny
Mengkondisikan Pada pertemuan
siswa untuk | pertama dalam

bertanding

siklus I belum ada
pertandingan antar
anggota kelompok

Mendampingi siswa
dalam pertandingan
dan menentukan
poin kelompok

Karena belum ada
pertandingan maka
guru belum
mendampingi
dalam

pertandingan.
Tetapi

mendampingi
dalam belajar

guru

Memberikan hadiah
pada kelompok

Guru belum
memberikan hadiah
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yang memiliki poin
tertinggi

Aktifitas siswa ketika
mengikuti  pembelajaran  di
kelas

Belajar bersama
kelompok untuk
mempersiapkan diri
sebelum bertanding

Siswa belajar dalam
kelompok saat guru
memberikan
penjelasan tentang
materi

Bertanding
melawan  anggota
kelompok lain

Siswa belum
melakukan
pertandingan antara

anggota kelompok

yang memilki
kemampuan yang
sama

Suasana saat berlangsungnya | Interaksi antara | Siswa bertanya

proses pembelajran di kelas

siswa dengan guru

kepada guru karena
mereka ingin
mendapatkan poin

tertinggi saat

pertandingan
Interaksi antar | Siswa saling
siswa ketika | berinteraksi hanya
mengikuti sebatas  kegiatan

pertandingan

pembelajran bukan
dalam pertandingan
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Hasil Observasi Siklus Il (Pertemuan I1)

Hari/tanggal : Sabtu, 19 April 2014
Waktu :08.10 WIB
Materi - Tari Peksi Merpati dan Tari Harimau
Kolaborator : lbu Suwarti
Peneliti : Dyah Ayu Pratiwiningrum
No | Dimensi Indikator Deskripsi data
1 | Penataan ruang kelas Ruang kelas yang | Tidak ada meja dan
yang digunakan | kursi  di  ruang
untuk pembelajran | Mushola
Seni  Tari adalah
ruang Mushola
2 | Aktivitas Guru dalam upaya | Membentuk Guru  membentuk
penerapan Team-Games- | kelompok siswa | siswa dalam
Tournament  (TGT) dalam | secara heterogen kelompok
proses pembelajran di kelas heterogen yang
terdiri dari6

kelompok vyaitu 3
kelompok putra dan
3 kelompok putri,

yang
masing0masing
beranggotakan4
dan 3 siswa
Membentuk Guru belum
kelompok homogen | membentuk
untuk pertandingan | kelompok  siswa
secara homogeny
Mengkondisikan Pada pertemuan
siswa untuk | pertama dalam

bertanding

siklus I belum ada
pertandingan antar
anggota kelompok

Mendampingi siswa
dalam pertandingan
dan menentukan
poin kelompok

Karena belum ada
pertandingan maka
guru belum
mendampingi
dalam

pertandingan.
Tetapi

mendampingi
dalam belajar

guru

Memberikan hadiah
pada kelompok

Guru belum
memberikan hadiah
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yang memiliki poin
tertinggi

Aktifitas siswa ketika
mengikuti  pembelajaran  di
kelas

Belajar bersama
kelompok untuk
mempersiapkan diri
sebelum bertanding

Siswa belajar dalam
kelompok saat guru
memberikan
penjelasan tentang
materi

Bertanding
melawan  anggota
kelompok lain

Siswa belum
melakukan
pertandingan antara

anggota kelompok

yang memilki
kemampuan yang
sama

Suasana saat berlangsungnya | Interaksi antara | Siswa bertanya

proses pembelajran di kelas

siswa dengan guru

kepada guru karena
mereka ingin
mendapatkan poin

tertinggi saat

pertandingan
Interaksi antar | Siswa saling
siswa ketika | berinteraksi hanya
mengikuti sebatas  kegiatan

pertandingan

pembelajran bukan
dalam pertandingan
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Hasil Observasi Siklus Il (Pertemuan I11)

Hari/tanggal : Jumat, 25 April 2014
Waktu :11.00 WIB
Materi - Tari Peksi Merpati dan Tari Harimau
Kolaborator : lbu Suwarti
Peneliti : Dyah Ayu Pratiwiningrum
No | Dimensi Indikator Deskripsi data
1 | Penataan ruang kelas Ruang kelas yang | Tidak ada meja dan
yang digunakan | kursi  di  ruang
untuk pembelajran | Mushola
Seni  Tari adalah
ruang Mushola
2 | Aktivitas Guru dalam upaya | Membentuk Guru  membentuk
penerapan Team-Games- | kelompok siswa | siswa dalam
Tournament  (TGT) dalam | secara heterogen kelompok
proses pembelajran di kelas heterogen yang
terdiri dari6

kelompok vyaitu 3
kelompok putra dan
3 kelompok putri,

yang
masing0masing
beranggotakan4
dan 3 siswa
Membentuk Guru belum
kelompok homogen | membentuk
untuk pertandingan | kelompok  siswa
secara homogeny
Mengkondisikan Pada pertemuan
siswa untuk | pertama dalam

bertanding

siklus I belum ada
pertandingan antar
anggota kelompok

Mendampingi siswa
dalam pertandingan
dan menentukan
poin kelompok

Karena belum ada
pertandingan maka
guru belum
mendampingi
dalam

pertandingan.
Tetapi

mendampingi
dalam belajar

guru

Memberikan hadiah
pada kelompok

Guru belum
memberikan hadiah
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yang memiliki poin
tertinggi

Aktifitas siswa ketika
mengikuti  pembelajaran  di
kelas

Belajar bersama
kelompok untuk
mempersiapkan diri
sebelum bertanding

Siswa belajar dalam
kelompok saat guru
memberikan
penjelasan tentang
materi

Bertanding
melawan  anggota
kelompok lain

Siswa belum
melakukan
pertandingan antara

anggota kelompok

yang memilki
kemampuan yang
sama

Suasana saat berlangsungnya | Interaksi antara | Siswa bertanya

proses pembelajran di kelas

siswa dengan guru

kepada guru karena
mereka ingin
mendapatkan poin

tertinggi saat

pertandingan
Interaksi antar | Siswa saling
siswa ketika | berinteraksi hanya
mengikuti sebatas  kegiatan

pertandingan

pembelajran bukan
dalam pertandingan
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Hasil Observasi Siklus Il (Pertemuan 1V)

Hari/tanggal : Sabtu, 26 April 2014
Waktu :08.10 WIB
Materi : Tari Peksi Merpati dan Tari Harimau
Kolaborator : lbu Suwarti
Peneliti : Dyah Ayu Pratiwiningrum
No | Dimensi Indikator Deskripsi data
1 | Penataan ruang kelas Ruang kelas yang | Tidak ada meja dan
yang digunakan | kursi  di  ruang
untuk pembelajran | Mushola
Seni Tari adalah
ruang Mushola
2 | Aktivitas Guru dalam upaya | Membentuk Guru telah
penerapan Team-Games- | kelompok siswa | membentuk
Tournament  (TGT) dalam | secara heterogen kelompok siswa
proses pembelajran di kelas secara  heterogen
pada pertemuan
pertama
Membentuk Guru  membentuk
kelompok homogen | kelompok homogen
untuk pertandingan | yang  anggotanya

terdiri dari masing-
masing siswa dalam
kelompok
heterogen
memilKi
kemampuan
akademik
sama

yang

yang

Mengkondisikan

Guru

siswa untuk | mengkondisikan
bertanding siswa untuk
bertanding  sesuai
kelompok
homogeny
Mendampingi siswa | Guru mendampingi
dalam pertandingan | siswa dalam
dan menentukan | bertanding dan
poin kelompok menjelaskan
sistematika dan
aturan permainan
Memberikan hadiah | Guru memberikan
pada kelompok | hadiah pada
yang memiliki poin | kelompok
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tertinggi heterogen yang
memilki poin
tertinggi yaitu

kelompok 1 putri
Aktifitas siswa ketika | Belajar bersama | Siswa belajar
mengikuti  pembelajaran  di | kelompok untuk | belajar dalam
kelas mempersiapkan diri | kelompok  untuk

sebelum bertanding

mempersiapkan diri
mengikuti
pertandingan yang
akan dilakukan

Bertanding
melawan  anggota
kelompok lain

Siswa  bertanding
melawan  anggota
kelompok lainyang
memilki
kemampuan
sma dengannya

yang

Suasana saat berlangsungnya
proses pembelajran di kelas

Interaksi antara
siswa dengan guru

Guru memberikan
arahan pada siswa
yang belum
mengerti
sistematika dan
aturan permainan

Interaksi antar
siswa ketika
mengikuti

pertandingan

Siswa saling
bertanding dan
bersaing secara
sehat dalam
melakukan

pertandingan




Lampiran 2

Data kelompok TGT siswa kelas 1V
SD N Kowang Binangun

Kelompok Heterogen
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Kelompok 1 Putri : Kelompok 2 Putri : Kelompok 3 Putri :
1. Irma Lutfia 1. Vina Wahyu Ardana 1. Lusy Hendrina
2. Latifah Fitri 2. Sefi Sofantika Sari 2. Meiyana
Azzahroh 3. Mutiara Giri Khoirunnisa
3. Marcella Andriyanti 3. Aisyah Rahmah
Dariyanita 4. Nadia Lestari Istikomah
Nurjanah 4. Desy Anggraini
4. Salma Malkia
Azahra
Kelompok 1 Putra : Kelompok 2 Putra : Kelompok 3 Putra :
1. Bangkit Kusuma 1. Rio Dwi Susilo 1. Fauzan Aris Saputra
Pamungkas 2. Anggoro  Saputro 2. Kharisma Putra
2. Raul Aribi Yusuf Nugroho Purnama
3. Muhammad Anas 3. Richard Alia 3. Rizki Farhan
Fauzan Yudbhistira Firmansyah
4. Yusuf Alwan 4. Ramadan Iwan
Fauzan Noval
Kelompok homogen (lawan tanding)
Kelompok 1 Putri: Kelompok 2 Putri: | Kelompok 3 Putri : Kelompok 4 Putri :
1. Irma Lutfia 1. Latifah Fitri 1. Marcella 1. Salma
2. Vina Wahyu Azzahroh Dariyanita Malkia
Ardana 2. Sefi Nurjanah Azahra
3. Lusy Sofantika 2. Mutiara Giri 2. Nadia
Hendrina Sari Andriyanti Lestari
3. Meiyana 3. Aisyah 3. Desy
Khoirunnisa Rahmah Anggraini
Istikomah
Kelompok 1 Putra: Kelompok 2 Putra: Kelompok 3 Putra: Kelompok 4 Putra:
1. Bangkit 1. Raul Aribi 1. Muhammad 1. Yusuf
Kusuma Yusuf Anas Fauzan Alwan
Pamungkas 2. Anggoro 2. Richard Alia Fauzan
2. Rio Dwi Saputro Yudbhistira 2. Ramadan
Susilo Nugroho 3. Rizki Farhan Iwan Noval
3. Fauzan Aris 3. Kharisma Firmansyah
Saputra Putra
purnama
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Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan ~ : SD N Kowang Binangun

Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Tari)
Kelas/Semester IV
Alokasi Waktu : 2X35 menit (4X pertemuan)

l. Standar Kompetensi

- Mengekspresikan karya seni tari kreasi baru

. Kompetensi Dasar

- Memperagakan ragam tari Peksi Merpati dan tari Harimau

I11. Indikator Pembelajaran
- Peserta didik putri dapat memperagakan ragam dalam tari Peksi Merpati(
jalan hadap belakang, sendi, terbang, lompat di tempat, terbang samping,
jalan samping, geleng-geleng, lenggut-lenggut, sendi, terbang, angkat
kaki, mendhak geyol ) serta peserta didik putra dapat memperagakan
ragam dalam tari Harimau ( lompat, angguk-angguk, mendhak tegak,
cakaran, tengak-tengok, lompat, cakar geleng, cakaran samping, cakar

putar kanan

IV.  Tujuan Pembelajaran

a. Psikomotor



V1.
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Setelah melihat demonstrasi dari pendidik, peserta didik putri dapat
memperagakan ragam jalan hadap belakang, sendi, terbang, lompat di
tempat, terbang samping, jalan samping, geleng-geleng, lenggut-
lenggut, sendi, terbang, angkat kaki, mendhak geyol.Serta peserta didik
putra dapat memperagakan ragam lompat, angguk-angguk, mendhak
tegak, cakaran, tengak-tengok, lompat, cakar geleng, cakaran

samping, cakar putar kanan

. Afektif

Peserta didik bersikap tenan dan cermat serta dapat berperan aktif

dalam proses pembelajaran.

Materi Pembelajaran
- Ragam jalan hadap belakang, sendi, terbang, lompat di tempat,
terbang samping, jalan samping, geleng-geleng, lenggut-lenggut,

sendi, terbang, angkat kaki, mendhak geyoluntuk peserta didik putri

- Ragam lompat, angguk-angguk, mendhak tegak, cakaran, tengak-
tengok, lompat, cakar geleng, cakaran samping, cakar putar kanan
untuk peserta didik putra.

Metode Pembelajaran

Demonstrasi

Imitasi



VII.

VIIIL.
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Media pembelajaran
Iringan tari Peksi Merpati karya koreografi Il Estianan dan tari

Harimau karya koreografi 1l Puri Candraditya

Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan 1-4)
A. Pertemuan 1 (2X35 menit)

1. Kegiatan awal

Dalam kegiatan awal, pendidik :

e Salam
e Presensi
e Berdoa

e Menanyakan kabar

e Apersepsi

2. Kegiatan inti
e Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, pendidik :

- Menjelaskan tentang Team-Games-Tournament
(TGT)pada peserta didik

- Membentuk kelompok homogen dan heterogen

-Memberikan demonstrasi ragam jalan hadap belakang,
sendi, terbang, lompat di tempatdalam tari Peksi
Merpati, serta ragam lompat, angguk-angguk, mendhak
tegak dalam tari Harimau

- Menarikan ragam jalan hadap belakang, sendi, terbang,
lompat di tempatdalam tari Peksi Merpati, serta ragam
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lompat, angguk-angguk, mendhak tegak dalam tari
Harimau dengan menggunakan iringan

e Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, pendidik :

- Memfasilitasi peserta didik untuk berkumpul
bersama kelompok heterogen yang telah
ditentukan

- Memfasilitasi peserta didik bersama kelompok
memperhatikan penjelasan tentang materi yang
akan dilombakan

- Memfasiltasi peserta didik dalam pembelajaran
kooperatif dan kolaboratif

e Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, pendidik :

- Pendidik dan peserta didik memberi tanggapan
pada peserta didik yang bertanya
3. Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup, pendidik :

e Peserta didik memberikan kesimpulan dari materi yang
diajarkan
e Pendidik memberikan evaluasi dalam  proses

pembelajaran

B. Pertemuan 2 (2X35 menit)
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Kegiatan awal

Dalam kegiatan awal, pendidik :

e Salam
e Presensi
e Berdoa

e Menanyakan kabar

e Apersepsi

Kegiatan inti

e Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, pendidik :

-Memberikan demonstrasi ragam terbang samping, jalan

samping, geleng-geleng, lenggut-lenggut dalam tari
Peksi Merpati, serta ragam cakaran, tengak-tengok,
lompat dalam tari Harimau

Menarikan ragam jalan terbang samping, jalan samping,
geleng-geleng, lenggut-lenggut dalam tari Peksi
Merpati, serta ragam cakaran, tengak-tengok, lompat
dalam tari Harimau dengan menggunakan iringan

Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, pendidik :

- Memfasilitasi peserta didik untuk berkumpul
bersama kelompok heterogen yang telah

ditentukan
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- Memfasilitasi peserta didik bersama kelompok
memperhatikan penjelasan tentang materi yang
akan dilombakan

- Memfasiltasi peserta didik dalam pembelajaran
kooperatif dan kolaboratif

e Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, pendidik :

- Pendidik dan peserta didik memberi tanggapan
pada peserta didik yang bertanya

Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup, pendidik :

e Peserta didik memberikan kesimpulan dari materi yang
diajarkan
e Pendidik memberikan evaluasi dalam  proses

pembelajaran

C. Pertemuan 3 (2X35 menit)

1.

Kegiatan awal

Dalam kegiatan awal, pendidik :

e Salam

e Presensi

e Berdoa

e Menanyakan kabar

e Apersepsi
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2. Kegiatan inti

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, pendidik :

-Memberikan demonstrasi ragam sendi, terbang, angkat
kaki, mendhak geyol dalam tari Peksi Merpati, serta
ragam cakar geleng, cakaran samping, cakar putar
kanan dalam tari Harimau

- Menarikan ragam sendi, terbang, angkat kaki, mendhak
geyol dalam tari Peksi Merpati, serta ragam cakar
geleng, cakaran samping, cakar putar kanan dalam tari
Harimau dengan menggunakan iringan

e FElaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, pendidik :

- Memfasilitasi peserta didik untuk berkumpul
bersama kelompok heterogen yang telah
ditentukan

- Memfasilitasi peserta didik bersama kelompok
memperhatikan penjelasan tentang materi yang
akan dilombakan

- Memfasilitasi peserta didik bersama kelompok
heterogen untuk menpersiapkan diri dalam
pertandingan

- Memfasiltasi peserta didik dalam pembelajaran

kooperatif dan kolaboratif
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e Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, pendidik :

- Pendidik dan peserta didik memberi tanggapan

pada peserta didik yang bertanya

Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup.Pendidik :

e Peserta didik memberikan kesimpulan dari materi yang
diajarkan
e Pendidik memberikan evaluasi dalam  proses

pembelajaran

D. Pertemuan 4 (2X35 menit)

1.

Kegiatan awal

Dalam kegiatan awal, pendidik :

e Salam
e Presensi
e Berdoa

e Menanyakan kabar

o Apersepsi

Kegiatan inti
e Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, pendidik :

- Menempatkan peserta didik bersama kelompok

heterogen
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- Menjelaskan ragam-ragam yang sudah dipelajari
pada pertemuan sebelumnya
e Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, pendidik :

- Memberi kesempatan peserta didik bersama
kelompok heterogen untuk mempersiapkan
setiap anggota untuk mengikuti pertandingan

- Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran
kooperatif dan kolaboratif

- Memfasilitasi peserta didik untuk berkumpul
dengan kelompok homogeny yang memilki
emampuan sama sebagai lawan mereka dalam
pertandingan

- Memfasilitasi peserta didik untuk berkompetisi
secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar

- Memfasilitasi peserta didik untuk menarikan
ragam-ragam tari dalam pertandingan sebagai
tanggung jawab individu pada kelompok

- Memfasilitasi peserta didik menghitung jumlah
nilai yang terkumpul dari masing-masing
anggota, sehingga dapat diketahui apakah
kelompoknya dapat menjadi pemenang

- Member penghargaan pada kelompok yang
memilki jumlah nilai tertinggi

e Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, pendidik :

- Pendidik dan peserta didik meluruskan kesalah
paham, memberikan penguatan dan

penyimpulan



3. Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup, pendidik :

Penilaian

e Memberikan evauasi jalannya pertandingan

Kriteria penilain :

No Kategori Poin
1. | Keaktifan dalam pembelajaran 25
2. | Sikap dalam pembelajaran 25
3. | Hafalan gerak 20
4. | Ketepatan melakukan gerak 15
5. | Ketepatan dengan iringan 15
Jumlah 100
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X. Format penilaian

No Nama Siswa Poin

Jumlah

Mengetahui,
Kepala Sekolah, Wali Kelas,
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan  : SD N Kowang Binangun

Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Tari)
Kelas/Semester VI
Alokasi Waktu : 2X35 menit (4X pertemuan)

l. Standar Kompetensi

- Mengekspresikan karya seni tari kreasi baru

. Kompetensi Dasar

- Memperagakan ragam tari Peksi Merpati dan tari Harimau

[11. Indikator Pembelajaran

- Peserta didik putri dapat memperagakan ragam dalam tari Peksi
Merpati(kepak sayap, jalan samping geleng, putar kepak dua sayap, putar
kepak satu sayap, terbang, terbang samping, lompat di tempat, terbang)
serta peserta didik putra dapat memperagakan ragam dalam tari Harimau

(jalan samping, buka tangan, angkat tangan, angguk-angguk, lompat)

IV.  Tujuan Pembelajaran
a. Psikomotor
Setelah melihat demonstrasi dari pendidik, peserta didik putri dapat

memperagakan ragamkepak sayap, jalan samping geleng, putar kepak



VI.

VII.

VIII.
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dua sayap, putar kepak satu sayap, terbang, terbang samping, lompat di
tempat, terbang. Serta peserta didik putra dapat memperagakan ragam

jalan samping, buka tangan, angkat tangan, angguk-angguk, lompat

b. Afektif
Peserta didik bersikap tenan dan cermat serta dapat berperan aktif

dalam proses pembelajaran.

Materi Pembelajaran
- Ragam kepak sayap, jalan samping geleng, putar kepak dua sayap,
putar kepak satu sayap, terbang, terbang samping, lompat di tempat,

terbang) untuk peserta didik putri

- Ragam jalan samping, buka tangan, angkat tangan, angguk-angguk,

lompat

untuk peserta didik putra.

Metode Pembelajaran
Demonstrasi

Imitasi

Media pembelajaran
Iringan tari Peksi Merpati karya koreografi Il Estianan dan tari

Harimau karya koreografi Il Puri Candraditya

Kegiatan Pembelajaran (Pertemuan 1-4)
A. Pertemuan 1 (2X35 menit)
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Kegiatan awal

Dalam kegiatan awal, pendidik :

Salam

Presensi

Berdoa
Menanyakan kabar

Apersepsi

Kegiatan inti

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, pendidik :

- Menjelaskan tentang Team-Games-Tournament
(TGT)pada peserta didik

- Membacakan kembali kelompok homogen dan
heterogen

-Memberikan demonstrasi ragam kepak sayap, jalan
samping geleng, putar kepak dua sayap, putar kepak
satu sayapdalam tari Peksi Merpati, serta ragam jalan
samping, buka tangan, angkat tangan dalam tari
Harimau

- Menarikan ragamkepak sayap, jalan samping geleng,
putar kepak dua sayap, putar kepak satu sayapdalam tari
Peksi Merpati, serta ragam jalan samping, buka tangan,
angkat tangan dalam tari Harimau dengan
menggunakan iringan

e FElaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, pendidik :
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Memfasilitasi peserta didik untuk berkumpul
bersama kelompok heterogen yang telah
ditentukan

Memfasilitasi peserta didik bersama kelompok
memperhatikan penjelasan tentang materi yang
akan dilombakan

Memfasiltasi peserta didik dalam pembelajaran

kooperatif dan kolaboratif

e Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, pendidik :

Pendidik dan peserta didik memberi tanggapan
pada peserta didik yang bertanya

4. Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup, pendidik :

e Peserta didik memberikan kesimpulan dari materi yang

diajarkan

e Pendidik memberikan evaluasi dalam  proses

pembelajaran.

B. Pertemuan 2 (2X35 menit)

1. Kegiatan awal

Dalam kegiatan awal, pendidik :

Salam

Presensi
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Berdoa
Menanyakan kabar

Apersepsi

2. Kegiatan inti

Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, pendidik :

-Memberikan demonstrasi ragam terbang, terbang samping,
lompat di tempat, terbang dalam tari Peksi Merpati,
serta ragam cakar bawah, angguk-angguk, lompat
dalam tari Harimau

- Menarikan ragam terbang, terbang samping, lompat di
tempat, terbang dalam tari Peksi Merpati, serta ragam
cakar bawah, angguk-angguk, lompat dalam tari
Harimau dengan menggunakan iringan

e Elaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, pendidik :

- Memfasilitasi peserta didik untuk berkumpul
bersama kelompok heterogen yang telah
ditentukan

- Memfasilitasi peserta didik bersama kelompok
memperhatikan penjelasan tentang materi yang
akan dilombakan

- Memfasiltasi peserta didik dalam pembelajaran
kooperatif dan kolaboratif

e Konfirmasi
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Dalam kegiatan konfirmasi, pendidik :

- Pendidik dan peserta didik memberi tanggapan
pada peserta didik yang bertanya
3. Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup, pendidik :

e Peserta didik memberikan kesimpulan dari materi yang
diajarkan
e Pendidik memberikan evaluasi dalam  proses
pembelajaran
C. Pertemuan 3 (2X35 menit)
1. Kegiatan awal

Dalam kegiatan awal, pendidik :

e Salam
e Presensi
e Berdoa

e Menanyakan kabar
e Apersepsi
2. Kegiatan inti

e Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, pendidik :

- Memfasilitasi peserta didik mengulang dan menghafal
seluruh ragam yang sudah dipelajari

e FElaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, pendidik :
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- Memfasilitasi peserta didik untuk berkumpul
bersama kelompok heterogen yang telah
ditentukan

- Memfasilitasi peserta didik bersama kelompok
memperhatikan penjelasan tentang materi yang
akan dilombakan

- Memfasilitasi peserta didik bersama kelompok
heterogen untuk menpersiapkan diri dalam
pertandingan

- Memfasiltasi peserta didik dalam pembelajaran
kooperatif dan kolaboratif

e Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, pendidik :

- Pendidik dan peserta didik memberi tanggapan
pada peserta didik yang bertanya
3. Kegiatan penutup

Dalam kegiatan penutup.Pendidik :

e Peserta didik memberikan kesimpulan dari materi yang
diajarkan
e Pendidik memberikan evaluasi dalam  proses
pembelajaran
D. Pertemuan 4 (2X35 menit)
1. Kegiatan awal

Dalam kegiatan awal, pendidik :
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Presensi

Berdoa
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Menanyakan kabar

e Apersepsi

Kegiatan inti

e Eksplorasi

Dalam kegiatan eksplorasi, pendidik :

Menempatkan peserta didik bersama kelompok
heterogen

Menjelaskan ragam-ragam yang sudah dipelajari
pada pertemuan sebelumnya

e FElaborasi

Dalam kegiatan elaborasi, pendidik :

Memberi kesempatan peserta didik bersama
kelompok heterogen untuk mempersiapkan
setiap anggota untuk mengikuti pertandingan
Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran
kooperatif dan kolaboratif

Memfasilitasi peserta didik untuk berkumpul
dengan kelompok homogeny yang memilki
emampuan sama sebagai lawan mereka dalam
pertandingan

Memfasilitasi peserta didik untuk berkompetisi
secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar
Memfasilitasi peserta didik untuk menarikan
ragam-ragam tari dalam pertandingan sebagai
tanggung jawab individu pada kelompok
Memfasilitasi peserta didik menghitung jumlah

nilai yang terkumpul dari masing-masing
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anggota, sehingga dapat diketahui

kelompoknya dapat menjadi pemenang
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apakah

- Member penghargaan pada kelompok yang

memilki jumlah nilai tertinggi

e Konfirmasi

Dalam kegiatan konfirmasi, pendidik :

- Pendidik dan peserta didik meluruskan kesalah

paham, memberikan

penyimpulan

3. Kegiatan penutup
Dalam kegiatan penutup, pendidik :

e Memberikan evauasi jalannya pertandinga.

Kriteria penilaian :

penguatan

No Kategori Poin
1. | Keaktifan dalam pembelajaran 25
2. | Sikap dalam pembelajaran 25
3. | Hafalan gerak 20
4. | Ketepatan melakukan gerak 15
5. | Ketepatan dengan iringan 15
Jumlah 100

dan
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X. Format penilaian

No Nama Siswa Poin

Jumlah

Mengetahui,
Kepala Sekolah, Wali Kelas,



Lampiran 4

Waktu
Materi

Kolaborator

:08. 10 WIB
: Tari Dolenan dan Tari Wercita
. Ibu Suwarti

Hasil Pretest
Hari/Tanggal : Sabtu, 29 Maret 2014
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Peneliti : Dyah Ayu Pratiwiningrum
No | Nama Kategori Jumlah
Keaktifan | Sikap | Hafalan | Ketepatan | Ketepatan Skor
Gerak Iringan
1. | NL 15 15 10 10 10 60
2. | DA 15 20 10 10 10 65
3. | KP 15 20 10 10 10 65
4. | FA 20 20 15 10 10 75
5 | VW 20 25 15 10 10 80
6. | SM 15 15 10 10 10 60
7. SS 20 20 13 10 10 73
8. | YA 18 15 10 10 10 63
9. | LH 23 25 10 10 10 78
10.| AS 18 15 10 10 10 63
11.| RI 15 15 10 10 10 60
12. | MG 20 20 13 10 10 73
13.| RD 20 25 15 10 10 80
14.| 1L 25 25 15 10 10 85
15.| BK 20 25 10 10 10 75
16.| RA 20 15 13 10 10 68
17.| RF 15 20 10 10 10 65
18.| MD 20 25 10 10 10 75
19.| MA 15 20 10 10 10 65
20. | MK 20 25 10 10 10 75
21.| LF 20 25 15 10 10 80
22.| AR 16 20 10 10 10 66
23.| RY 15 15 10 10 10 60
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Lampiran 5
Skor Individu Siklus |
No | Nama Kategori Jumlah
Keaktifan | Sikap | Hafalan | Ketepatan | Ketepatan Skor
Gerak Iringan
1. NL 15 15 10 10 10 60
2. | DA 18 17 10 10 10 65
3. KP 20 20 13 10 10 73
4. FA 23 25 10 10 10 78
5 | VW 25 25 13 10 10 83
6. | SM 15 15 10 10 10 60
7. SS 20 25 10 10 10 75
8. | YA 18 15 10 10 10 63
9. LH 20 25 15 10 10 80
10. | AS 18 15 10 10 10 63
11. RI 15 15 10 10 10 60
12. | MG 20 25 10 10 10 75
13.| RD 23 25 15 10 10 83
14. | IL 25 25 15 13 10 88
15. | BK 20 25 15 10 10 80
16.| RA 20 20 13 10 10 73
17.| RF 20 15 13 10 10 68
18.| MD 23 25 10 10 10 78
19. | MA 18 20 10 10 10 68
20. | MK 23 22 12 10 10 78
21.| LF 25 25 15 10 10 85
22. | AR 15 20 11 10 10 66
23.| RY 20 20 13 10 10 73
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Lampiran 6
Skor Individu Siklus 11
No | Nama Kategori Jumlah
Keaktifan | Sikap | Hafalan | Ketepatan | Ketepatan Skor
Gerak Iringan
1. | NL 20 20 13 10 10 73
2. | DA 20 18 10 10 10 68
3. | KP 22 23 13 10 10 78
4. | FA 24 23 13 10 10 80
5 | VW 25 25 15 13 10 88
6. | SM 20 20 13 10 10 73
7. SS 23 22 12 11 10 78
8. | YA 15 18 12 10 10 65
9. | LH 25 25 15 10 10 85
10.| AS 15 18 12 10 10 65
11. | RI 15 16 12 10 10 63
12. | MG 23 22 12 11 10 78
13.| RD 25 25 15 13 10 88
14, IL 25 25 15 13 12 90
15.| BK 25 25 15 10 10 85
16.| RA 20 23 10 10 10 73
17.| RF 23 22 10 10 10 78
18.| MD 20 25 15 10 10 80
19.| MA 20 22 10 10 10 72
20. | MK 20 25 15 10 10 80
21.| LF 25 25 15 13 10 88
22. | AR 20 20 12 10 10 72
23.| RY 24 23 13 10 10 80




Lampiran 7

Kelompok 1 Putri

Peningkatan Skor Individu dan Kelompok

No Nama Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Siklus 1 | Siklus I Skor
1 IL 88 90 2
2 LF 85 88 8
3 MD 78 80 2
4 SM 60 73 13
Jumlah 311 331

Kelompok 2 Putri

No Nama Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Siklus I | Siklus 1l Skor
1 VW 83 88 5
2 SS 75 78 3
3 MG 75 78 3
4 NL 60 73 13
Jumlah 293 317

Kelompok 3 Putri

No Nama Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Siklus 1 | Siklus Il Skor
1 LH 80 85 5
2 MK 78 80 2
3 AR 66 72 6
4 DA 65 68 3
Jumlah 289 305

Kelompok 1 Putra

No Nama Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Siklus I | Siklus 1l Skor
1 BK 80 85 5
2 RA 73 73 0
3 MA 68 72 4
4 YA 63 65 2
Jumlah 284 295
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Kelompok 2 Putra

No Nama Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Siklus 1 | Siklus I Skor
1 RD 83 88 5
2 AS 63 65 2
3 RY 73 80 7
4 RI 60 63 3
Jumlah 279 296

Kelompok 3 Putra

No Nama Skor Yang Diperoleh | Peningkatan
Siklus I | Siklus 1l Skor
1 FA 78 80 2
2 KP 73 78 5
3 RF 73 75 7
Poin 70 70
tambahan
Jumlah 289 303
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Lampiran 8 : Urutan Pertandingan

Urutan pertandingan pada Siklus I :

1. Kelompok 2 putri menarikan ragam jalan hadap belakang, sendi,
terbang dan lompat hadap belakang menggunakan iringan.

2. Kelompok 1 putra menarikan ragam cakaran, tengak-tengok dan
lompat menggunakan iringan.

3. Kelompok 1 putri menarikan jalan hadap belakang, sendi, terbang dan
lompat di tempat menggunakan iringan.

4. Kelompok 2 putra menarikan ragam cakar geleng, cakaran samping
dan cakar putar kanan menggunakan iringan.

5. Kelompok 4 putri menarikan ragam sendi, terbang, angkat kaki dan
mendhak geyol menggunakan iringan.

6. Kelompok 3 putri menarikan ragam jalan hadap belakang, sendi,
terbang dan lompat di tempat menggunakan iringan.

7. Kelompok 4 putra menarikan ragam cakar geleng, cakaran samping
dan cakar putar kanan menggunakan iringan.

8. Kelompok 3 putra menarikan ragam cakaran, tengak-tengok dan

lompat menggunakan iringan.
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Urutan pertandingan Siklus 1 :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Kelompok 2 putri menarikan ragam jalan hadap belakang, sendi,
terbang, lompat di tempat dan terbang samping menggunakan iringan
Kelompok 1 putra menarikan ragam lompat, angguk-angguk, mendhak
tegak dan cakaranmenggunakan iringan

Kelompok 4 putri menarikan ragam jalan samping, geleng-geleng,
lenggut-lenggut, sendi dan terbang menggunakan iringan

Kelompok 1 putri menarikan ragam angkat kaki, mendhak geyol,
kepak sayap, jalan samping geleng dan putar kepak dua sayap
menggunakan iringan

Kelompok 3 putra menarikan ragam tengak-tengok, lompat, cakar
geleng dan cakaran samping menggunakan iringan

Kelompok 4 putra menarikan ragam cakar putar kanan, jalan samping,
buka tangan dan angkat tangan menggunakan iringan

Kelompok 3 putri menarikan ragam putar kepak satu sayap, terbang,
terbang samping, lompat di tempat dan terbang menggunakan iringan
Kelompok 2 putra menarikan ragam lompat, cakar bawah, angkat

tangan, angguk-angguk dan lompat menggunakan iringan
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Tampiran 9 : Surat Pernyataan

PERNYATAAN

Saya yarg bertandatngan di bawah ini

Nama : Esliana

Jabatan: Mahasiswa/Koreografer Tari Peksi Metpati
Menerangkan bahwa

Nama : Dyah Ayu Prativiningrum

Nim 10209241036

‘Tclah mominta ijin untuk menggunakan karya tad korcografi IT sayw yuilu Tur
Peksi Merpati untuk Penelitian dalam skripsi yang berjudul "Peningkatan
Motivasi Belajer Stni Tari Menggunukan Metode Team-Games-Tournameni
(TGT) Bag Siswa Kelas TV di SD N Kowang Binangmt’., pada tonggal 1 Maret
2014, Demikian surat peroyataan ini scmoga bisa digunakan scbagaimana

mestinya.

Hormat saya,
I

[stiana
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FFRNYATAAN

Sazya yang bertandatan gan i hawih o

Mama : Puri Candraditya

Jaharan: MahasiseraKoreografor Tan Hariman
Menerangkan balivva

Tama : Drah Ay Praliwiningrue

MWim ;10209241036

Telah trietinta ijin antuk mesgeotakan kiye Bt Kereogrb T gva yaity Teo
Haritoau untuk Ponelitian dal:;m skripsi vany bogudul ‘Peningkatan hotvasi
Belapar Smi Thn Mengomakan bdetnde Tear-Citmes-Townndmend (TT) Bagt
Biswa Kelas 1Y di 80 M Kowang Binangun'., pads tangeal § Ddaret 2014,

Drirmilden surat pernyataan ind acmoga bisa diyunakan schagainana mostio.

Hotmat saya,

o

Pun Cimdroditia
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Lampiran 10 : Dokumentasi

Y

Gambar 1 : Kondisi Siswa Ketika Pratindakan

(Dokumentasi : Tiwi, 2014)

Gambar 2 : Kondisi Siswa Ketika Pratindakan
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)




Gambar 3 : Konisi Siswa Ketika Pratindakan
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)

Gambar 4 : Kondisi Siswa Keika Pratindakan
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)
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Gambar 5 : Kondisi Siswa Ketika Pratindakan
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)

Gambar 6 : Kondisi Siswa Ketika Pratindan
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)
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Gambar 7 :Siswa Melakukan Pretest
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)

Gambar 10 :Siswa Melakukan Pretest
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)



Gambar 13 :Siswa Menerima Materi
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)

Gmbar 14 :Siswa Menerima Materi
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)
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Gambar 17 :Siswa Menerima Materi
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)

Gambar 18 :Siswa Menerima Materi
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)



Gambar 20 :Siswa Belajar Bersama Kelompok Heterogen
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)

Gambar 21 :Siswa Belaja Bersama Kelompok Heterogen
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)
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Gambar 22 :Siswa Belajar Berama Kelompok Heterogen
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)

Gambar 23 :Siswa Belajar Bersama Kelompok Heterogen
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)
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Gambar 24 :Siswa Menerima Penjelasan Sebelum Pertandingan
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)

Gambar 25 : Siswa Mendengarkan Penjelasan Sebelum Pertandingan
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)



Gambar 26 :Perwakilan kelopok homogenmengambil nomor
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)

Gambar 27 :Siswa Menempatkan Diri dalam Pertandinagn
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)
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Gambar 28 :Siswa Mengambil Soal dan Membacakannya
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)

Gambar 29:Siswa Mengambil Soal dan Membacakannya
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)
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Gambar 30 :Siswa Melaksanakan Pertandingan
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)
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Gambar 31 :Siswa Melaksanakan Pertandingan
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)
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Gambar 32 : Siswa Mengambil Nilai
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)
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Gambar 33 : Siswa Mengambil Nilai
(Dokumntasi : Tiwi, 2014)
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Gambar 34 : Siswa Menghitung Perolehan Nilai
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)
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Gambar 35 : Siswa Menghitung Perolehan Nilai
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)



Gambar 36 : Mencatat Perolehan Nilai
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)
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Gambar 37 : Mengumumkan Perolehan Nilai Tertinggi
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)
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Gambar 38 : Memberikan Penghargaan Pada Kelompok Terbaik
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)

Gambar 39 : Memberikan Selamat Pada Kelompok Terbaik
(Dokumentasi : Tiwi, 2014)
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PCMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN, PEMUUA DAN OLAH RAGA
L SEKOLAH DASAR NEGERI KOWANGBINANGUN
RS, TERAKREDITAS! A
[steman ”  Alamar | Kewang. Tamanimartani, Kalasan, Sleman, Yogyararta B3 55571 ® [ 0274 ) 6691755

- “ :
NO. I S/KT/SD KWV

Yang bertanda tangan dihawah ini saya :

Nama : SARJANA. S.Pd

NIP S 19600106 198012 1 002

Pangkat’ Gol ¢ Pembina [V &

Jabatan ¢ Kepala SD Negeri Kowangbinangun, Kalzsan, Sleman.

[nstansi : Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Sleman.
Mengranghan dengun sesungpuhnys babwa :

Nanza ;DYAH AYU PRATIWININGRUM

Tempattal lahic . Sleman, 19 Juni 1991

Nim . 102092410536

Pendidikan - Mahasiswa LNY

Jurusan ; Pendidikan Seni Tari

Fakulias ; Babasa dan Seni

Suuddacy tersebut pktit’ meiakukon Penelitian di SD Negeri Kowsnghinangun, Kalussm, Sieman sgjak
tanggal 1 Febrund s.d. 30 Apcil 2014, deagnn. Judul "PENINGKATAN MOTIVAS! RELATAR SENI
TAR( MENGGUNAKAN METODE TRAM-GAMES-TOURNAMENT ( TGT JBAGI SISWA KELAS
IV DI SDN KOWANGBINANGUN"

Demikian Surat Keterangan ini diboat, untok dapa dipergnialen schagnimans mostinya

g S P, -’.'A\-F\.

ST oot
Sy EN 106 198012 1 D02
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAVAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alwwal: Xorwgmatang. Yogyeharts 55281 R (D774) SSOR3. S4¥207 Fax (D276) SAR207
hage £/ vwwenfus uny.azic/

el
0w
Nomor : 391/0N.34.12/D77111/2014 7 April 2014
Lampivan : 1 Berkas Proposal
Hal : Permohonan kxin Pesclltian
Kepaida Yth.
Bupat!l Sleman
c.q. Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab.
Sleman

jL. Candi Gebang, Beran, Tridad|, Sleman

Kami beritahukan dengan hormat behwa mahasiswa kami dari Fakultas Baliasa dan Seni Universitas
NegeriYogyakarta bermaksud meosgadakan Peaelitian untuk mempercleh data guna menyusun
Tugas Akhic Skripsi (TAS)/Tagas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi (TABS), dengan
juduyt:

PENINGKATAN MOTIVASI BELAJAR SENI TARI MENGGUNAKAN METODE TEAM-GAME-
TOURNAMENT (TGT) BAGI SISWA KELAS IV DI SD N KOWANG BINANGUN

Mahasiywa dimaksud adalah :

Nama : DYAH AYU PRATIWININGRUM
NIM : 10209241036

jurusan/ Program Studi 1 Pendidfkan Senl Tart

Whaktu Pelaksanaan t April - Juni 2014

Lokasi Penelitian ¢ SN N Kowang Binasgun

Untuk dapat tecksksananya maisud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Amas izin dan kecjasama Bapak /b, keami sampalicn terima kasth.

Tembusan:
1 Kepala SD N Kowang Binangun
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
KANTOR KESATUAN BANGSA

Baran, Tridadl Sleman, Yogyakarta, 56511

Talepon (0274) BS4GE0, Faksimile (0274) 884650
=5 L Website: wew. slomanknd.gold, E-malk kesbang.siemang?yahoo.com

Hal . Rekomendasi

Penslitan

Memperhatikan surat
Darl

Nomar

Tanggal

Perihal

Nomory i 070 /Kesbang/ |ab3 /2034

Sleman, 7 April 2014

Kepads
Yth. Kepala Bappeda
Kabupaten Sleman
di Slaman
REKOMENDASI
: Kasubbag Pendidikan FBS UNY

: 3G1/UN. 34 12/DT/112014
: 2 April 2014
: Permohenan lin Penelitian

Selelah mempelajari sursl permcohonan dan proposal yang disjukan, maka dapat
diberikan rekomendssl can tidak keberatan untuk melaksanakan penelitian dengen judul *
PENINGKATAN MOTIVAS] BELAJAR SENI TARI MENGGUNAKAN METODE

TEAM-GAME-TOURNAMENT (TGT) BAGI SIBWA K=LAS IV DI 8D N

KOWANG BINANGUN" kopada:

Nama : Dyah Ayu Pratiwiningrum

Alamat Rumah : Kowang Tamanmanan| Kalasan Sleman
No. Telepon : DE6729088265

Universitas / Fakultss :UNY / FBS

NIM : 10208241036

Program Shudi + 81

Alamat Universkas : Karangmalang Yogyakarta

Lokasi Penelitian - SD N Kowang Binangun

Wakiu 2 7 April- 7 Jult 2014

Yang bersangkutun berkewajiban menghcrmati dan menaall peraturan sarta tata tertib
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN -
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Jolan Parasamya Nomor 1 3sran, Trdeal, Seman, Yogyakarta 65611

Talapan (U274) 882800, Faksimilia (0274) BEES00
Webslle: slamankal goid, E-mall : beppadagalemankab go.id

Nomor: 070/ Bappeda/ 1310/ 2014

TENTANG
PENFLITIAN
KEFPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar : Persturcn Bupati Slemen Nomor : 45 'r-hmzms Temang 1zin Penclitian, Izin Rullah Kerje Nyata,
Dan Izin Prakeik Kegja Lapangan,
Mevanjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatean Bangsa Kab. Sleman
Nomor : 070/Kesbang/1263/2014 Tanggal - 07 April 2014

Hal  :Rekomendasi Penolifian :
« MENGIZINKAN :

Repada E

Nama : DYAH AYU PRATIWININGRUM

No Mhs/NIM/NIP/NIK 1 10200241036

Program/Tingkat s Si

Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Nogeri Yogyakara

Alamst instansi/Perguruan Tinggi ;| Karmngmalang Yogyakarin

Alamnt Rumah : Kowsng Tamsnmartani Kalsan Sleman

Ne. Telp / HP : 085729088255

Utk : Mengadakan Penelitian / Pra Swrvey / Uji'Validitas / PKL dengan judul
PENINGEKATAN MOTIVASI BALAJAR SENi TARI MENCCGUNAKAN
METODE TEAMGAME-TOURNAMENT (TCT) BACGI SISWA KELAS IV DI
SD N KOWANG BINANGUN

Loknsi : SDN Kowang Binzngun Kalssan

Waktu : Selsma 3 bulan mulai tnnggal: 07 April 2014  sd 07 Juli2014

Dengan ketentunn sebagal berikut 1

1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Femerintak umqva: (Cama/ Kepeata Desa) atow Repals Instarsi wniuk
mendapal pefunivk yeperlwya,

2. Walth nwaga 1z a tersih deam mantaait h:um-hmmm Zetempar yang berlaku.

3, I'rin vidak divatahgunakan wurtuk kepentingan-kepantingan di buar yung direkowendastkearn.

4. Wajlb menyampaikan laporan hasil penelition berupa ! (sang ©D format PDF kspada Bupati aiserahkan
melaivi Kepola Badan Perencanuzon Daerah,

3. Irin ini dapat dibaralken sevaktee-wakne wawmm di aras.

Damlkhnummdlbmunmkdipnﬂunmmmdnn.dﬂmnpm pejabat pemerintalinon
pemerintab setampat memberilcan bantuan seperfunys.

Setelak scicsai polaksanasn penclitian Saudarn wajib menyampaikan lapomn kepeda kami | (satu) bulen
sctelah beraichirny» penclitian,

Dikoluarksn di Sleman
Pada Tanggel : 7 April 2014
Tambusan : an Kepala Badan Peroncananan Pembangiman Daerah
Bupati Sleman (sebagzi lsporm) .
Kepala Dinss Dikpors Kab. Slema:: i
Kabid. Sos:al Budayn Bappeds Kab. Slemun Kepala Bidang Pengendalion dan Bvatuas!
Carna: Kalnsen

HoWbh N -

s
Ku. SDN Kowsag Binungun Knlasan r‘ltr -
Delan FBS - UNY : /\QW L
Yang Barsangkutan =

Dra. SUCT IRIANI SINURAY A, M.Si, MM
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